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dengan "sastra koran", yaitu karya sastra yang memang hidup dan 
berkembang melalui media-media massa . 
Dari berbagai jenis karya sastra yang ada, karya-karya yang 
dimuat kebanyakan berupa sajak, disusul oleh cerita pendek, dan 
kemudian cerita bersambung (novel) . Tidak samanya jumlah tiap jenis 
sastra tersebut mungkin disebabkan oleh bentuk karya-karya tersebut. 
Sajak umunya lebih pendek dan tidak mengambil ruang terlalu banyak 
sehingga dalam satu edisi dapat dimuat sekaligus beberapa buah puisi. 
Cerita pendek, novel , atau drama relatif lebih banyak memerlukan 
ru angan , sedangkan ruangan yang disediakan pada media massa sering 
kali terbatas . 
Bil a dilihat dari judul karya sastra yang berhasil 
diinventarisasikan tersebut, tema yang diciptakan berbagai ragam, ada 
karya yang bertemakan cinta kasih , alam , kepahlawanan , ketuhanan, 
kemanusiaan , masalah sosial , dan filsafat. Pengarang yang menulis di 
media massa di Bali tidak semuanya orang Bali dan tidak semuanya 
berdomisili di Bali. 
4.2 Saran 
Penelitian dan penginventarisasian karya sastra Indonesia modern 
di Ba li masih perluditeruskan dan ditindaklanjuti . Inventarisasi melalui 
karya yang diterbitkan berupa buku, baik kumpulan sajak, cerita pendek, 
novel , drama maupun bentuk-bentuk lain masih perlu dilakukan untuk 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Inventarisasi karya sastra Indonesia modern yang dilakukan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak karya sastra 
yang belum berhasil dicatat: Yang dicatat baru 1355 sajak, 256 judul 
cerita pendek (cerpen), dan 13 cerita bersambung. lumlah itu belum 
menunjukkan seluruh karya sastra Indonesia modern yang pemah dimuat 
di media massa diBali selama periode 1950-1989. 
Di luar media massa seperti majalah Bhakti, majalab Damai, surat 
kabar Suluh Marhaen, Bali Post, Karya Bhakti, dan Nusa Tenggara, 
rmrsm-atla----sejumlah---penermtan -tain-·)'ang-jttga--memuat -·karya- sastr~ --­
Indonesia modern tersebut. 
Satu hal yang patut dicatat adalah bahwa hampir seluruh media 
massa (majalah dan surat kabar) yang terbit di Bali menyediakan 
ruangan khusus untuk memuat karya sastra Indonesia modem. 
Pertumbuhan dan perkembangan sastra Indonesia modern di Bali 
memang tidak dapat dilepaskan dari keberadaan media-media massa 
tersebut. Media-media itu, yang secara terus-menerus memuat karya 
sastra Indonesia modem, memiliki peranan yang sangat penting dan 
strategis bagi pertumbuhan dan perkembangan sastra, baik pada waktu 
yang lalu, pada masa sekarang, maupun pada masa-masa yang akan 
datang. Selain itu, boleh dikatakan bahwa sastra Indonesia modem di 







PERSENTASE PENERBIT AN KAR Y A SASTRA INDONESIA 

MODERN DALAM MEDIA MASSA DI BALI 

I 
No. Nama Surat Kabar/Majalah Persentase Pemuatan 
1. Bali Post 82,2 % 
2. Sul uh Marhaen 6,5 % 
3. Dal11 ::l i 3,7 % 
4. Bhakti 3,4 % 
5. Nusa Tenggara 3,1 % J6. Karya Bhakti 1,1% 
In "ii5 .. 1!I 
{)/~3 
o,iC, 19l. /v""3-~ I 
lid. 
KATA PENGANTAR 
KEP ALA PUSAT PEMBIN AAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia yang 
mencakupi masalah bah asa nasionaI , bahasa daerah , dan bahasa asing 
perlu diupayakan secara sungguh-sungguh, terencana, dan berkesinam­
bungan . Pembinaan bahasa nasionaI dimaksudkan untuk meningkatkan 
mutu pemakaian bahasa Indonesia di semua aras kehidupan . Pengembang­
annya ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia, baik sebagai 
sarana komunikasi nasional maupun sebagai wahana pengungkap berbagai 
,aspek kehidupan , seiring dengan tuntutan zaman. 
Langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, antara 
lain, melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah. Pembinaannya dilakukan melalui kegiatan 
pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar , peningkatan 
apresiasi sastra , serta penyebarluasan berbagai buku acuan , pedoman, dan 
hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan lainnya. 
Sejak tahun 1974 kegiatan penelitian bahasa dan sastra, sebagaimana 
disebutkan di atas , berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , yang 
secara operasional dikelola oleh: masing-masing satu proyek dan bagian 
proyek yang berkedudukan di DKI Jakarta dan dua puluh bagian proyek 
daerah . Kedua puluh bagian proyek daerah itu berkedudukan di ibu kota 
propinsi , yaitu (1 ) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Utara, (3) 
Sumatera Barat, (4) Riau , (5) Lampung, (6) Sumatera Selatan, (7) Jawa 
Barat, (8) Daerah Istimewa Yogyakarta, (9) Jawa Tengah, (10) Jawa 
Timur, (11) Kalimantan Selatan, (12) Kalimantan Barat, (13 ) Kalimantan 
v 
Tengah, (14) Sulawesi Urara, (15) Sulawesi Selatan, (16)) Sulawesi 
Tengah. (17) Maluku, (18) Bali, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian laya. 
Buku yang diberi tajuk Invencarisasi Karya Sastra Indonesia Modern 
eli Bali ini adalah salah saru hasil kegiatan Bagian Proyek Pembinaan 
Bahasa dan Sasrra Indonesia dan Daerah Bali rahun 199511996. Uotuk iru. 
pada kesemparan ini kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan 
[erima kasih kepada Drs. I Nengah Budiasa, Pemimpin Bagian Proyek. 
dan s[af. 
L'capall [erima kasih yang sarna juga kami tujukan kepada tim 
peneliri. yairu (I ) Sdr. Cokorda Isrri Sukrawati , (2) Sdr. Ni Pum 
Asmarini , (3) Sdr. I Made Subandia, dan (4) Sdr. I Made Pasek 
Parwarha. 
Akhirnya, kami berharap agar dalam upaya memperkukuh jatidiri 
bangsa pada umumnya serra meningkarkan wawasan budaya masyarakat 
di bidang kebahasaan danJatau kesasrraan pada khususnya, tulisan ini 
dapar dijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran. 








No. lenis Karya lumlah 
J. Sajak 483 buah 
2. Cerpen 100 buah 
3. Cerita Bersambung 8 buah 
591 buah 
Demikianlah gambaran umum tentang jumlah karya sastra 
Indonesia modem yang berhasil diinventarisasikan melalui media massa 
yang terbit di Bali dari tahun 1950 sampai tahun 1989, yaitu se la ma 
hampir empat puluh tahun . 
TABEL 5 











3. 13 buah 
1624 buah 
Cerita Bersambung 
lumlah karya sastra Indonesia modern yang berhasil 
diinventarisasi selama 1950-1989 tersebut adalah jum lah karya sastra 
sejauh yang berhasil diinventarisasikan. Masih banyak karya sastra lain 
yang be1um tercatat karena dokumen surat kabar dan majalah yang terbit 
se1ama periode tersebut ticlak semuanya tersedia atau tidak semuanya 
berhasil ditemukan . 
Bila dilihat dari persentase, media massa yang paling ban yak 
memuat karya sastra Indonesia modern dalam penerbitannya akan 
digambarkan dalam tabel berikut ini. 
VI 
92 
Data yang diperoleh dari periode 1970-1979 ini kebanyakan di 
antaranya berasal dari karya sastra Indonesia modem yang terbit dalam 
surat kabar Bali Post. Hal ini disebabkan oleh surat kabar Angkatan 
Bersenjata tidak mempunyai arsipnya dan juga karena surat kabar ini 
lama tidak pernah terbit, sebelum berganti nama menjadi harian Nusa 
Tenggara. 
Berikut ini disajikan tabel jumlah karya sastra Indonesia modern 
yang berhasi I di inventarisasikan untuk periode 1970-1979. 
TABEL 3 
.IUMLAH KARY A SASTRA INDONESIA MODERN DJ BALI 
PERlODE 1970-1979 
No. Jenis Karya JumJab 
470 buah 1. Sajak 
Cerpen2. 70 buah 
3. Cerita Bersambung J buah 
54 1 buah 
Data tersebut di at as memperlihatkan tampak adanya peni ngkatan 
kuantitas karya-kal)a sastra Indonesia modern dari periode sebelumnya. 
3.3.4 Pcrkembangan dan Pertumbuban Periode 1980-1989 
Pertumbuhan serta perkembangan sastra Indonesia modern pada 
peri ode 1980-1989 in i dapat dikatakan sebagai periode yang pa ling 
sel11arak. Pada periode ini surat-surat kabar yang terbit di Bali, baik Bali 
POSI , Nusa hllggara, maupun Karya Bhakli seeara lelap memuat karya 
sastra Indonesia modern . Harian Bali Post dan Nuso Tellggara seeara 
khusus ll1enyed iakan ruang pada edi si mingguannya. Dalam tiap-tiap 
ed is i III ingguan terseb ut ka r~ a sastra yang biasa dimuat adalah puis i dan 
cerita pendek. Pada periode ini juga cerita-cerita bersambung (novel) 
lebih seri ng dim uat sehingga dengan demikian dari periode ini kita 
mendapatkan jum lah cerita bersambung yang jauh lebih banyak daripada 
periode sebelumnya, selain itu, periode 1980-1989 ini ballyak melahirkan 
pen ga rang generasi baru yang namanya sudah mulai dikenal di kalangan 
dunia sastra nasional. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Puj i syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 
karena atas karun ia-Nya penelitian yang berjudul fnventarisasi Karya 
Sastra Indonesia Modern di Bali dapat karni selesaikan. 
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Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Ballasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerall Bali yang telah memberikan kesempatan dan I-..epercayaan kepada 
kami untuk melaksanakan penelitian ini . Begitu pula kami sampaikan 
lerima kasih kepada Kepala Perpustakaan Gedong Kirtya Singaraja, 
Pem impin PT Bali Post, Pemimpin Redaksi Nusa Tenggara. dan 
Pemimpin Redaksi Karya Bhakti yang te lah meminjamkan /-Icrhagai 
koleksi hlereka. 
Kanl i menyadari akan keterbatasan kami dalam mengungkapkan 
isi dan tekni k menyaj ikan. Oleh sebab itu. dengan kerendahan hati, kami 
bersedia menerima kritik dan saran demi kesempurnaan hasi l penelitian 
InJ. 




KATA PENGANTAR ................. . V 
UCAPAN TERIMA KASIH VII 
DAFTAR lSI . . . VIII 
DAFTAR TABEL X 
BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
1.2 Masalah 5 
1.3 Tujuan Penelitian .... 5 
1.4 Landasan Teori 5 
1.5 Metone dall Tekrrik-Penehttan-.HH.. HH .. H . ..HH .H .~. 6. 
1.6 Sumber Data 7 
1.7 Rliang Lingkup Penelitian 7 
1.8 Hasil ... 7 
BAB II fNVENTARISASJ KARY A SASTRA fNDONESIA MODERN 
Dl BALl .. 9 
2. 1 Inventarisasi Pengarang .. 9 
2.2 Inventarisasi Karya Sastra . 32 
2.2.1 [nventarisasi Puisi ... 32 
2.2 .2 Inventarisasi Prosa .. 68 
2.2.2.1 Inventarisasi Cerita Pendek .. 68 
2.2.2.2 lnventarisasi Cerita Bersambung ... 76 
viii 
91 
3.3.2 Perkembangan dan Pertumbuhan Periode 1960-1969 
Pad a periode 1960-1969 jum lah karya sastra yang terbit secara 
akumulatif jauh lebih banyak. Peningkatannya hampir tiga kali lipat 
daripada periode 1950-1959. Untuk jeJasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini . 
TABEL 2 
JUMLAH KARYA SASTRA fNDONESJA MODERN Dl BALI 

PERl ODE 1960-1969 

No. lumlahlenis Karya 
1. Sajak 300 buah 
2. Cerpen 60 buah 
3. Cerita Bersambung I buah 
361 buah 
Peningkatan jumlah karya yang dimuat pada media massa 
tersebllt disebabkan oleh makin banyaknya media yang terbit pada saat 
itu dan juga makin banyaknya penulis yang muncul. 
__-,3.3.3 Perkembangan dan Pertull!t)Uh~_~~~.riode 1970-1979 
Pada periode 1970-1979 media massa yang memuat karya-karya 
sastra Indonesia modern hanyalah media surat kabar. Majalah Damai dan 
majalah Bhakti sudah lama tidak terbit lagi. Dua surat kabar yang terbit 
pada periode ini adalah Suluh Marhaen dan Angkatan Bersenjata. TahJn 
1972 surat kabar Suluh Marhaen berganti nama menjadi Bali PO~I dan 
Angkatan Bersenjata berganti menjadi Nusa Tenggara. 
Kedua surat kabar tersebut terbit se tiap hari , dan pada hari-h ari 
tertentu memuat karya sastra Indonesia, terutama dalam bentuk puisi dan 
cerita pendek. Karya-karya yang dimuat ada yang digolongkan sebagai 
karya remaja dari para pengarang pemula. Selain itu, terbit pula karya­
karya yang dianggap memiliki kadar nilai sastra yang cukup baik. Karya­
karya tersebut biasanya ditulis oleh pengarang-pengarang yang dianggap 
senIor. 
90 
diturunkan dari angkasa dan perkull1pulan-perkull1pulan dilarang 
berjalan. Majalah dan surat kabar dilarang terbitnya dengan 
tiada izin istill1ewa dan diadakanlah badan sensor yang 
111 ellgall1at-all1ati dan membunuh pad a benih pikiran-pikiran yang 
tidak sesuai dengan kehendak dan eita-eita bala tentara Dai 
Nippon (Jassin, 1985: 11-12). 
Baru setelah zaman kell1 erd ekaan, yaitu pada tahun 1950-an 
berbagai penerbitan yang pernah ada kell1bali tumbuh. Dua buah maj alah 
dan satu buah surat kabar terbit di Bali pada saat itu, yaitu majalah 
Dal17ai dan Bhakti serta surat kabar Suluh indonesia (sejak 1948). Dari 
ketiga buah penerbitan tersebut hanya majalah Damai dan Bhakti yang 
sering ll1enerbitkan karya-karya sastra Indonesia modem . 
Pada peri ode 1950-1959, melalui inventarisasi karya sas(ra dalam 
majalah Damai dan Bhakti berhasil dieatat 132 buah karya dengan 
perineian sebagai berikut: 
TABEL 1 
JUMLAH KARY A SASTRA INDONESIA MODERN DI BALI 

P.ERJODE 1950- J 959 

No. Jenis Karya Jum lah 
1. Sajak 102 buah 
2. Cerpen 27 buah 
3. Cerita Bersam bung 3 buah 
132 buah 
Judul karya dan nama pengarang yang dimuat di majalah Damai dn 
Bhakti selengkapnya dapat d i I ihat pada daftar inventari sasi pad a Bab II. 
Seeara kuantitatif jumlah karya sastra Indonesia modern yang 
lahir di Bali pada periode ini memang tidak (ergo long banyak. Hal itu 
kemungkinan disebabkan oleh masih kuatnya pengaruh sastra tradisional 
dalam masyarakat Bali dan juga oleh belum banyaknya jumlah 
pengarang sastra Indonesia modern saat itu. 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa pada 
setiap kali penerbitan, baik Illajalah Damai ll1aupun Bhakti tidak selalu 
mell1uat puisi, eerpen, atau eerita bersall1bung. 
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Orang, dan! Swasta Setahun di Bedahulu. Jauh setelah itu, yaitu di akhir 
tahun 1960-an barulah terdengar lagi nama beberapa pengarang Bali 
dalam sastra Indonesia modern yang dikenal luas masyarakat Indonesia, 
seperti Putu Wijaya, I Nyoman Rasta Sindhu, Putu Arya Tirtawirya 
(tinggal di Lombok), dan Putu Oka Sukantha. Karya-karya dari para 
pengarang tersebut kebanyakan tidak diterbitkan di Bali. 
Pada periode tahun 1970-an sampai awal tahun 1980 hanya 
pengarang yang sudah terlanjur dikenal itulah yang tampak 
mendominasi situasi perkembangan sastra Indonesia modern . Setelah itu 
sampai pada awal tahun 1990-an telah banyak muneul pengarang baru 
dengan karya-karyanya yang eukup dikenal luas dan karya mereka 
banyak dimuat di media massa Jakarta. Pada mulanya mereka menulis di 
koran-koran daerah dan dibesarkan oleh koran-koran daerah tersebut. 
Pada saat mereka telah memiliki kemampuan yang eukup dan dapat 
diandalkan, mereka pun mula menyebarkan karya-karyanya ke berbagai 
media massa yang ada di Jawa, khususnya Jakarta. 
3.3. 1 Perkembangan dan Pertumbuhan Periode 1950-1959 
Perkembangan dan pertumbuhan sastra Indonesia modern di Bali 
tahun 1950-1959 dapat di katakan sebagai perkembangan dan 
__-I~rtumbuhan t~ kedua. Perkembangan dan pertumbuhan tahap pertama 
adalah pada tahun 1930-al1 sampai kedatangan Jepang paaaTaliun 1-9ztL.-- -
Sebagaimana te lah dij elaskan di depan, pada zaman penjajahan 
Jepang tidak ditemukan media massa yang memuat sastra Indonesia 
modern di Bali. Zaman penjajahan Jepang adalah masa yang sangat sulit. 
Seperti yang digambarkan oleh H.B . Jassi n, 
Tatkala Perang As ia Timur Raya meletus dan bala tentara Jepang 
dengan gagah perkasa menaklukkan daerah dem i daerah di 
sekitar laut Pasifik, tidak sedikit orang Indonesia yang merasa 
girang dan bangga atas kemenangan-kemenangan yang diperoleh 
Jepang itu . 

Beberapa bulan Jepang di Indonesia orang masih belum insyaf 

akan bahaya mereka itu. Akan tetapi, lambat laun makin jelaslah 
juga kebohongan propaganda mereka itu dan makin teranglah 
maksud-maksud yang sebenarnya. Lagu kebangsaan Indonesia 




Setelah tidak terbitnya buletin stensilan Soerya KanIa yang 
berbahasa Indonesia hingga akhir tahun 1920-an, tidak ada lagi media 
berbahasa Indonesia yang terbit di Bali . I Gusti Nyoman Pandj i Tisna 
yang karya-karyanya sudah dibuat sejak tahun 1930-an tidak satu pun 
terbit di Bali. Mungkin hal itu disebabkan oleh tidak adanya media 
berbahasa Indonesia saat itu atau mungkin pula karen a tidak ada penerbit 
di Bali yang mau menerbitkan karya-karyanya saat itu. 
Majalah Djatajoe yang terbit pada pertengahan tahun 1930-an 
adalah majalah berbahasa Bali. Majalah ini pernah memuat sebuah cerita 
bersambung (novel) yang berjudul "Mlancaran ka Sasak", sebuah novel 
berbahasa Bali karya Gde Srawana. 
Pada zaman Jepang, 1942-1945, agaknya tidak ada media massa 
yang terbit di Bali . Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa tidak ada 
sastra Indonesia modern yang ditulis saat itu . Keberadaan sastra 
Indonesia modern agaknya memang berkaitan erat dengan keberadaan 
media massa, berbeda halnya dengan sastra tradisional yang tidak begitu 
terikat oleh keberadaan media massa. Seorang pengarang Bali abad ke­
20 yang terkenal, yaitu Ida Pedanda Made Sidemen justru cukup banyak 
menghas ilkan karya sastra pada zaman pemerintahan Jepang. Karya­
karyanya memang ditulis pada lontar. 
Baru setelah zaman kemerdekaan , yaitu sejak awal tahun 1950-an 
mu lai banyak diterbitkan karya-karya sastra Indonesia modern , seiring 
de ngan mulai terbitnya media cetak berupa majalah di Ba li, dan juga 
berupa surat kabar seperti surat kabar Suara Indonesia yang sudah terbit 
scjak tahun 1948. Dua majalah yang hampir selalu memuat karya sastra 
Indonesia modern adalah majalah Bhakti dan majalah Damai. Majalah 
Bhakti terbit di Singaraja dan majalah Damai terbit di Denpasar. Kedua 
majalah tersebut terbit bulanan sehingga dalam setahun majalah tersebut 
terbit dua belas kali. 
Berdasarkan data yang diperoleh, tampaknya pertumbuhan dan 
perkembangan sastra Indonesia modern dalam media massa di Bali dari 
waktu ke waktu terus meningkat dan bergairah, demikian pula dengan 
pengarang. 
Pada periode tahun 1930-an orang hanya mengenal satu 
pengarang sastra Indonesia modern dari Bali, yaitu I Gusti Nyoman Panji 
Tisna dengan karyanya, seperti Sukreni Gadis Bali, Ni Celi Penjual 
BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Beiakang 
Bali lebih dikenal sebagai salah satu daerah di Indonesia dengan 
kekayaan sastra tradisional yang cukup besar. Tetapi, Bali sesungguhnya 
juga merupakan tempat yang subur bagi penciptaan karya-karya sastra 
Indonesia modem. Sastra Indonesia modem sudah ditulis sejak tahun 
1930-an (berupa puisi) yang dimuat dalam majalah Bhawa Nagara 
(diterbitkan oleh pemerintah kolonial Belanda, di Bali). 
Bahasa Indonesia (bahasa Melayu) sudah digunakan secara fasih 
oleh inte lektual Bali pada dasa warsa pertama abad ke-20. MajaIah Santi 
Adnjana yang terbit tahun 1923 di Singaraja, kemudian tahun 1927 
nam anya diganti menjadi Bali Adnjana, memuat karangan-karangan 
dalam bahasa Indonesia (Bagus, 1986). Kedua majalah tersebut 
diterbitkan dengan menggunakan bahasa Melayu standar yang cukup 
baik . Kefasihan menggunakan bahasa Indonesia (Melayu) saat itu tentu 
memberikan sumbangan besar bagi lahirnya sastra Indonesia modem di 
Bali sejak tahun 1930-an. 
Sejumlah nama pengarang sastra Indonesia modem yang terkenal 
telah lahir di Bali, seperti I Gusti Nyoman Panji Tisna, Putu Wijaya, dan 
I Nyoman Rasta Sindu. Panji Tisna adalah salah seorang pengarang 
Angkatan Pujangga Baru yang dikenal dengan roman-romannya, seperti 
Sukreni Gadis Bali, I Swasta Setahun di Bedahulu, Dewi Karuna, dan 
I Made Widiadi. Karya-karyanya diterbitkan oleh penerbit Balai Pustaka, 
Jakarta, dan penerbit Satya Wacana, Semarang. Bahkan, beberapa 
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karyanya telah diterbitkan ulang, baik oleh penerbit yang sarna maupun 
penerbit lain, seperti penerbit Pustaka Jaya, Jakarta, dan penerbit Lesiba, 
Bali . Sebuah noveletnya yang dimuat di majalah Bhakti (terbit di Bali) 
berjudul Menjenguk Orang Berkematian tidak banyak dikenal orang. 
Selain menu lis prosa, I Nyoman Panji Tisna sempat menulis sebuah puisi 
dalam majalah Pujangga Baru dengan judul"Ni Putri" . 
Dilihat dari jumlah memang tidak banyak karya yang dihasilkan 
Panji Tisna, tetapi sebagian besar karya romannya dikenal orang, setidak­
tidaknya oleh para pelajar di Indonesia. 
Putu Wijaya, penulis novel dan drama sudah begitu dikenal oleh 
masyarakat pencinta sastra Indonesia. Pengarang ini sangat produktif dan 
telah menghasilkan karya-karya (novel), seperti Telegram, Stasiun, 
Pabrik, BUa Malam Bertambah Malam. Keok, Sobat, Ratu, Perang, dan 
Tiba-tiba Malam. Cerpen-cerpennya telah diterbitkan, antara lain dalam 
kumpulan berjudul Gres. Beberapa karya dramanya yang telah 
diterbitkan, antara lain Gerr, Aduh, Edan, dan Dag Dig Dug. 
Karya-karya Putu Wijaya tersebut boleh dikatakan hampir 
seluruhnya terbit di luar Bali, di berbagai media massa terkemuka di 
Jakarta dan oleh penerbit Pustaka Jaya. Hal ini dapat dipahami karena 
hampir sebagian besar hidupnya sebagai pengarang dijalaninya di luar 
Bali (Yogyakarta dan Jakarta) sampai sekarang. Sejumlah sajaknya, 
ketika Putu Wijaya masih bennukim di Bali sempat diterbitkan oleh 
Lesiba. Bali. 
I Nyoman Rasta Sindu (aim.) mulai - dikenal publJk sasfra 
Indonesia ketika cerpennya yang berjudul "Ketika Kentongan Dipukul di 
Balai Banjar" memenangkan hadiah sastra dari majalah sastra Horison 
tahun 1968. Rasta Sindu memang lebih dikenal sebagai cerpenis. 
Pengarang ini tennasuk pengarang produktif. Puluhan cerpennya yang 
belum sempat dipublikasikan kini tersimpan di perpustakaan Balai 
Penelitian Bahasa, Denpasar. 
Selain ketiga pengarang tersebut ada juga seorang pengarang Bali 
yang cukup dikenaI, yaitu Putu Arya Tirta Wirya. Pengarang ini sudah 
lama bermukim di Pulau Lombok. 
Sejumlah pengarang Bali yang belum dikenal, tetapi cukup 
produktif dan telah banyak memberikan sumbangan pada kh azanah sastra 
Indonesia modem juga cukup banyak. Karya-karya mereka sudah banyak 
diterbitkan di media-media massa nasional, seperti Horison, Kompas, 
Kalam, dan media massa di Bali seperti surat kabar Bali Post dan Nusa 
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dari peran Umbu Landu Paranggi, redaktur sastra pada harian Bali Post 
yang kerap membantu dan memasok karya-karya sastra Indonesia 
modem yang dikirim ke Bali Post. 
Para penulis yang karya-karyanya sering dimuat dalam surat 
kabar Karya Bhakti adalah Raka Kusuma, Nyoman Tusthy Eddy, Jiwa 
Atmaja, Nyoman Sukaya, Nyoman Wirata, IB Rai Putra, Gde Aryantha 
Soethama, dan I Gusti Ngurah Oka Supartha. Karya-karya sastra yang 
dimuat ada yang berbentuk puisi, cerita pendek, dan cerita bersambung 
(novel). Namun, sastra yang mendominasi berupa puisi . 
Dilihat dari isi keseluruhan, surat kabar Karya Bhakti dominan 
memuat sastra dan budaya daerah Bali . Masalah kebudayaan Bali 
memang lebih banyak diungkapkan dalam media bahasa Indonesia 
karena surat kabar Karya Bhakti bukan media khusus berbahasa Bali. 
lsi yang lebih banyak memuat masalah kebudayaan Bali 
merupakan ciri khas surat kabar berbentuk tabloid ini. Karya sastra 
Indonesia modern yang dimuat di dalamnya juga lebih banyak yang 
bertemakan atau bernafaskan kebudayaan . 
Bila dibandingkan dengan dua surat kabar yang lain, yaitu harian 
Bali Post dan harian Nusa Tenggara, jum lah karya sastra Indonesia 
modern yang dimuat di Karya Bhakti memang tidak sebanyak pada 
kedua koran tersebut. Meskipun demikian, peran surat kabar Karya 
Bhakti cukup penting artinya bagi perkembangan sastra Indonesia 
mo<lerildi Bali. .-_1 
3.3 	 Pertumbuhan dan Perkembangan Sastra Indonesia Modern 
dalam Media Massa di Bali 1950-1989 
Sastra Indonesia modem di Bali sudah dimuat di media cetak di 
Bali sejak tahun 1930-an, baik berupa puisi maupun cerita pendek. 
Karya-karya sastra tersebut dimuat di majalah Bhawa Nagara, sebuah 
media cetak berbahasa Bali yang penerbitannya dibiayai oleh pemerintah 
kolonial Belanda. Jumlah karya sastra Indonesia modern yang dimuat 
memang tidak banyak, yaitu satu sampai tiga buah. Dilihat dari 
bentuknya, karya-karya tersebut masih sangat dipengaruhi oleh sastra 
Melayu lama seperti syair atau dipengaruh i oleh karya sastra angkatan 
Poejangga Baroe . 
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Dalam perjalanan penerbitannya, Karya Bhakti di bawah 
pemimpin redaksinya Ir. I Gede Aryanta Soetama pemah menerbitkan 
suplemen Karya Bhakti yang bernama Bali Yuda (berita khusus untuk 
olahraga, meniru Bola yang diterbitkan Kompas di Jakarta. Di samping 
itu, Karya Bhakti juga pemah menerbitkan suplelllen Karya Bhakti dalam 
bahasa Inggris yang rubriknya diasuh oleh Tony van Den Hout dari 
Australia dan Bapak Sudhyatmaka sebagai penanggungjawab. Rubrik ini 
pun tidak bertahan lama. 
Koran mingguan Karya Bhakti saat ini memuat tulisan-tulisan 
yang berkaitan dengan sen i dan budaya daerah maupun nasional. Hal itu 
men ye babkan kehadiran Karya Bhakti mendapat sambutan yang eukup 
baik di kalangan masyarakat Bali, dengan demikian surat kabar Karya 
Bhakfi menjadi eukup populer dan digemari oleh masyarakat Bali. Oaya 
tariknya itu antara lain karen a kekhasannya sebagai koran yang seeara 
dominan memuat tuli san tentang budaya Bali. Melalui Karya Bhakti 
masyarakat bisa mendapatkan informasi khusus mengenai pertumbuhan 
j ... ,j perkem bangan sastra dan budaya, termasuk sastra dan budaya 
nasional. 
Jika dili hat dari persentase publ ikasi karya sastra Indonesia 
modern dengan sastra daerah Bali dalam surat kabar Km'ya Bhakti. 
perbedaannya tidaklah begitu jau h. Karena koran ini hanya terbit 
seminggu sekaJi. karya sastra Indonesia modem yang dapat 
diin'ventarisasikan dar i surat kabar ini tidak begitu banyak. Dalam 
penerbitan yang hanya seminggu sekal i itu lidak memungkinkan unluk 
memuat karya sastra dal am j um lah yang banyak. Di samping itu, tulisan­
tulisan lain juga memerlukan halaman yang banyak. Mesk ipun demikian, 
sebagai sumber data perna surat kabar Karya Bhakti cukup penting. 
Karya-karya sastra Indonesia modern yang dimuat adalah karya-karya 
yang belum pernah Illuncu l di media-media lain, baik yang terbit di Bali 
maupull di Jakarta. Selain itu, Karya Bhakti juga merniliki peran yang 
pent ing dil ihat dari upaya mem bina dan mengembangkan apresiasi 
masyarakat pada sastra. 
Pengarang yang menu lis di Kmya Bhakti pad a umumnya adalah 
pengarang dari daerah Bali . Hal ini dapat dimengert i karena surat kabar 
illi pcredarannya masih terbatas di daerah Bali saja. Namun sesekali ada 
juga karya pengarang dari daerah lain dimuat di sini. Hal ini tidak lepas 
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Tel1ggara . Nama-nama pengarang tersebut, di antaranya adalah Ngurah 
Parsua, Putu Setia, I Nyoman Tusthi Edy, I Made Sukada, Raehmat 
Supandi, Wimpie Pangkahila. I Gde Aryantha Soetama, Jiwa Atmaja, 
Abu Bak ar, Sunaryono Basuki K.S., Yuliarsa Sastrawan, IGP Bawa 
Samargantang, I Wayan Suardika, LA. Oka Rusmini , I Wayan Artawa, 
I Nyoman Wirata, Alit S. Rini, Stiraprana Duarsa, Tan Lioe Ie, I Ketut 
Suwija, dan IB Parwitha. 
Pengarang-pengarang tersebut memang lebih dikenal di kalangan 
masyarakat sastra Indonesia modem di Bali , tetapi beberapa di antara 
mereka juga sudah dikenal di tingkat nasional, bahkan ada yang 
mendapat penghargaan sastra tingkat nasional. Mereka adalah generasi 
pengarang yang berasal dari angkatan 1970-an sampai angkatan tahun 
1990-an. 
Seorang pengarang terkenal yang pemah bennukim di Bali, yaitu 
Gerson Poyk (asal Ende, Flores) telah melahirkan beberapa karyanya di 
Bali, di antaranya adalah novel yang berjudul Di Bawah Mafahari Bali. 
Karyanya yang pernah dimuat di media Bali PosT berupa cerita 
bersambung yang berjudu l "Benang-benang Cinta". Ada juga beberapa 
pengarang terkenal yang sampai saat ini masih tinggal di Bali yaitu Umbu 
Wulang Landu Paranggi (asal Sumba) dan Frans Nadjira (asal Makasar) 
yang telah ban yak memberikan sumbangan bagi perkembangan sastra 
Indonesia modem di Bali . 
Penciptaan atau penulisan sastra Indonesia modern di Bali terus­
menerus mengalami pertumbuhan yang pesat dan tekah memberikan 
sumbangan berharga bagi perkembangan sastra nasional. 
Bi la dilihat dari perkembangannya, pada awaJ-awaJ tahun 1930-an 
memang belum ban yak karya sastra Indonesia modern yang ditulis. Pada 
tahun 1940-an dapat dikatakan hampir tidak ditemukan karya sastra 
Indonesia modem di Bal i. Hal ini disebabkan, antara lain, oleh situasi 
penjajahan Jepang yang sangat melaratkan rakyat, masa perjuangan 
revolusi fisik, dan tidak adanya med ia massa yang terbit. Sastra Indonesia 
modern di Bali baru kembal i banyak ditulis pad a tahun 1950-an . Hal itu 
di rnungkinkan karen a aJa beberapa media massa secara berka.la mem uat 
karya sastra Indonesia modem, seperti roajalah Damai, majalah Bhakti, dan 
surat kabar Soeloeh Indonesia. 
Pada tahun 1970-an di Bali pernah tumbuh suatu kehidupan sastra 
Indonesia modern yang eukup semarak. Mereka yang aktif dan produktif 
rnenulis karya sastra saat itu menggabungkan diri mereka dalam sebuah 
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organisasi yang bernama "Lembaga Seniman Indonesia Bali" disingkat Periode Pemimpin Urn urn Pemimpin Redaksi 
Lesiba, di bawah pimpinan I Made Sukada. Aktivitas'organisasi ini cukup 
1970 - 1973 Abdullah 1 Made Dastra banyak, di antaranya mengadakan pertemuan sastra berkala, mengadakan 
apresiasi sastra, menerbitkan karya-karya sastra, mengisi siaran sastra di 1973 - 1974 JW. Manafe Jimmy Z. Soputan 
radio-radio swasta (radio Menara dan radio Cassanova) di Denpasar, dan 1974-1975 Sutadi Ratmoko Jimmy Z. Soputan 
bekerja sarna dengan media massa setempat untuk mengelola ruang sastra 1975 - 1979 E.R. Penn ana Jimmy Z. Soputan 
dan budaya. Pengarang-pengarang Bali yang pemah tergabung ke dalam J 979 - 1982 J.M. Sarwoto Jimmy Z. Soputan 
organisasi ini, seperti Putu Wijaya, I Nyoman Rastha Sindu, Ngurah 1982 - 1984 M. Sujuti Jimmy Z. Soputan 
Parsua, dan Samargantang. Pada umunya hampir semua pengarilOg yang. 1984-1986 Soekamiman Jimmy Z. Soputan 
tinggal di Denpasar dan sekitarnya pernah bergabung dalam organisasi 1986 - 1987 Kosin Raka Tedja 
ini dan dapat dikatakan Lesiba adalah satu-satunya organisasi seniman 1987-1992 Anton Tompodung Jimmy Z. Soputan(modern) yang ada di kota Denpasar saat itu. Kini lembaga tersebut 1992 - 1994 sementara tidak terbit 
masih ada meskipun hampir tidak ada aktivitasnya. 1994 - 1995 Zaili Asril Arie Batubara Kehadiran Umbu Wulang Landu Paranggi sejak tahun 1975 1995 Suwidi Tono Jiwa Atmaja 
sampai saat ini (1995) di Bali -- pengasuh ruang sastra dan budaya harian (Pjs) (Pjs)Bali Post -- memberikan sumbangan yang berharga bagi pertumbuhan 
penulisan sastra Indonesia modern di Bali, khususnya puisi. Banyak Sumber: PusdoklLitbang Nusra 
penyair baru yang kini mempunyai nama di tingkat nasional lahir dari 
aktivitas yang dilakukan oleh Umbu Wulang Landu Paranggi. 
3.2.3 Karya BhaktiHarian Bali Post dan Nusa Tenggara yang terbit di Denpasar kini 
setiap Minggu mempublikasikan sejumlah karya sastra Indonesia Surat kabar Karya Bhakti berdiri pada tanggal 17 Februari 1980 Modern, berupa puisi, cerpen, cergam, dan sekali-sekali juga memuat yang diprakarsai oleh Prof. Dr. Ida bagus Mantra. Surat kabar ini berawal
cerita bersambung (novel). dari proyek Koran Masuk Desa (KMD) yang terbit setiap minggu. 
Berdasarkan uralan cti atas tampakJems-tJatrwa-pe'rtumbuhansastra~-­
--- E'7 ­FotnraTnya-- be-rbentuK-tahloTcr-darr-berjmnlah-8--hataman; -Su rat--k-abar -­
Indonesia modern di Bali berkaitan erat dengan adanya media massa di Karya Bhakti ini bernaung di bawah badan hukum PT Tulus Bhakti Murli 
daerail itu. Namun, sayang sekali dokumentasi karya sastra yang muncul dengan pemimpin IGK. Gede dan direktur/pemimpin redaksi be mama 
I Gusti Ngurah Pindha. Tahun 1982, 1 Gusti Ngurah Pindha diganti oleh dalam media massa itu tidak lengkap. Angkatan Bersenjata yang terbit 
Ir. 1 Gede Aryanta Soetama. tahun I 970-an tidak mengarsipnya, begitu juga perpustakaan­ Pertengahan tahun 1983 fonnat Karya Bhakti mengalamiperpustakaan dan penerbitnya. Demikian pula dengan surat kabar Karya perubahan yaitu yang pada mulanya berbentuk tabloid kemudian 
Bhakti dan Nusa Tenggara, arsip karya sastra tidak ditemukan secara diperbesar seperti koran pada umunya dan dicetak di Bali Post. 
utuh. Dengandiperbesarnya format Karya Bhakli maka jumlah halamannya 
Karya-karya sastra Indonesia modern yang diterbitkan dalam menjadi berkurang yang semula berjumlah 8 halaman menjadi 4 halaman. 
media massa di Bali bagaimanapun juga merupakan bag ian yang utuh Selama penerbitan, koran harian dalam format besar ini ternyata terbitnya 
dari khazanah kesusastraan Indonesia modem secara keseluruhan. tidak selancar yang diharapkan. Hal itu terjadi karena beberapa hambatan, 
di antaranya adalah masalah be rita. Koran harian memerlukan berita yang Meskipun demikian, karya-karya sastra tersebut rupanya masih kurang 
banyak, sedangkan pada saat itu jumlah wartawan Karya Rhakli sedikitmendapat perhatian, baik dalam bentuk inv~ntarisasi maupun kaj ian . 
sehingga pada pertengahan tahun 1984 pencetakannya di Bali PostBerdasarkan penelitian l.apangan dan studi kepustakaan upaya untuk dihentikan. Selanjutnya Karya Bhakti kembali dicetak oleh PT Tulus 
menginventarisasikan karya-karya sastra Indonesia modern yang Bhakti Murti dengan format tabloid h ingga saat in i . 
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penggunaan nama Angkatan Bersenjata di daerah, Angkatan Bersenjata 
berganti nama menjadi harian Nusa Tenggara dengan motto "Menunjang 
Pembangunan Mempertinggi Ketahanan Nasional". Tahun 1985 terjad i 
pembaharuan SIUPP untuk semua penerbitan pers, dengan memenuhi 
ketentuan Kepmen-O III 985. Harian Nusa Tenggara berganti badan 
penerbitnya dari Yayasan Udayana menjadi Sinar Nusra Press dengan 
STUPP Menpen RT No.193/SK n-.", apen/STUPP/A. 711986. Tahun 1979 ­
1992 harian Nusa Tenggara ditunjuk oleh Denpen sebagai pelaksana 
Koran Masuk Desa (KMD) bersama harian Bali Post. 
Dalam penerbitannya harian Nusa Tenggara menyediakan ruangan 
"husus untuk tulisan yang berkenaan dengan sastra dan budaya. Tulisan 
itu selain terbit pada edits mingguan dimuat Dallas rubrik "Hiburan 
Pendidikan dan Kebudayaan", sedangkan penerbitan dalam edisi harian 
dimuat dalam "Ruang Opin i". Pada rubrik "Hiburan Pendidikan dan 
Kebudayaan" dimuat antara lain karya-karya sastra baik berupa puisi 
maupun cerpen, sedangkan pada "Ruang Opini" dimuat antara lain artikel 
dan ulasan-ulasan mengenai sastra dan budaya. Karya-karya sastra yang 
dimuat adalah karya-karya pengarang asal Bali maupun luar Bali. 
Pengarang yang menulis di harian Nusa Tenggara adalah pengarang 
yang juga menulis di harian Bali Post, seperti Goes Aryana, IDK Raka 
Kusuma, K. Landras Syaelendra, E.P . Yuliadi, Yos Rahardjo KS. , 
Issayudhie AR. , I Nyoman Tusthi Edy, Jiwa Atmaja, dan Reko Wahono. 
Kegiatan sastra dan budaya yang dilakukan oleh harian Nusa 
Tenggara tersebut memberikan dukungan positif terhadap pembinaan 
dan pengembangan sastra Indonesia modem di Bali . Sebagai wahana 
komunikasi, keberadaan harian Nusa Tenggara dianggap efektif sebagai 
salah satu alat untuk menyebarluaskan informasi, khususnya infonnasi 
mengenai nilai-nilai budaya sastra nasional kepada masyarakat. 
Untuk melengkapi sejarah penerbitan Nusa Tenggara, di bawah 
ini diuraikan pergantian pengasuh (pimpinan) harian Nusa Tenggara saat 
pertama terbit hingga saat ini . 
Periode 	 Pemimpin Umum Pemimpin Redaksi 
1966 - 1968 Abt Sutadji Abdul Hamid 
1968 - 1970 Merta Sutedja Abdul Hamid 
• Bachtiar S. 
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diterbitkan dalam media massa di Bali hingga saat ini belum ada atau 
belum pernah dilakukan. 
Mengingat berbagai hal tersebut di atas, langkah awal yang perJu 
dilakukan dalam rangka penyelamatan sastra Indonesia modem di Bali 
adalah dengan cara melakukan inventarisasi. 
1.2 	Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik pennasalahan 
sebagai berikut. 
(a) Bagaimana sesungguhnya keadaan 	 sastra Indonesia modern 
yang diterbitkan dalam media massa di Bali, terutama dari 
segi kuantitasnya 
(b) Jenis 	 sastra Indonesia modem apa saja yang terbit dalam 
media massa di Bali. 
1.3 T uj uan Penelitian 
Penelitian ini terutama bertujuan untuk mengumpulkan sebanyak­
banyaknya dan ~eJlgklasifikasikan karya sastra Indonesia modef!1 yang 
terbit dalam media massa di Bali. Hasil inventarisasi dan klarifikasi ini 
diharapkan dapat mempem1Udah para peminat dan penelitian sastra yang 
ingin mengadakan penelitian lebih jauh tentang sastra Indonesia modern 
di Bali. 
1.4 Landasan Teo ri 
Inventarisasi berasal dari bahasa Belanda, inventariseren, yang 
berarti mendaftarkan. Inventarisasi karya sastra Indonesia modem yang 
diterb itkan dalam media massa di Bali berarti mendaftarkan karya-karya 
sastra Indonesia modern yang diterbitkan dalam media massa di daerah 
itu, baik yang ditulis oleh pengarang-pengarang yang memang berasal 
dari B~li maupun yang bukan berasal dari daerah itu. 
Inventarisasi hanyalah merupakan langkah awal dari suatu 
penelitian. Kegiatan inventarisasi ini akan menghasilkan suatu daftar 
tentangjumlah karya sastra yang diterbitkan dalam media massa di Bali . 
Untuk bobot yang ber~ifat kualitatif dari kegiatan inventarisasi ini 
dilakukan juga klasifikasi berdasarkan jenis karya sastra yang berhasil 
didaftarkan . 
6 
Pembagian ke dalam jenis karya sastra tersebut, menurut Jan van 
Luxemburg, dkk., dapat dilakukan berdasarkan kriteria situasi bahasa, isi 
abstrak, tematik, gaya, akibat pragmatik, dan bentuk material atau 
lahiriah (Luxemburg, 1984: 109-116). Dilihat dari situasi bahasanya, 
teks-teks sastra itu ada yang berupa mono log, seperti tampak pada bentuk 
sajak, dialog, seperti tampak pada bentuk dram a, dan pencangkokan, 
sepert i tampak pada novel dan cerpen. lsi sebuah teks sastra, ap,*ah itu 
puisi, drama, atau novel dapat bennacam-macam. Sebuah puisi dapat 
mengandung peristiwa yang berkaitan dengan logik maupun kronologik, 
seperti halnya isi sebuah novel dan yang lainnya. Aspek tematik dalam 
berbagai jenis sastra dapat berubah-ubah sesuai dengan perkembangan 
zaman, demikian pula dengan gaya yang digunakannya. Akibat 
pragmatik berkaitan dengan isi yang dikandung suatu jenis sastra dan 
efeknya kepada pembaca. Bentuk material atau lahiriah juga dapat 
menentukan jenis-jenis suatu teks. Teks puisi misalnya berbeda bentuk 
lahiriahnya de ngan teks drama atau novel. 
1.5 Metode dan Teknik Penelitian 
Untuk menginventarisasi karya-karya sastra Indonesia modem 
yang diterbitkan pad a media massa di Bali dilakukan dengan 
menggunakan metode kepustakaan dan metode observasi. 
_______MeJ.al.ui studi kepustakaan di perpustakaan-perpustakaan dan 
b't t k b d' B I' d 'h rapka terkumpul be'-rba'g-a",b b erapa pener I sura a ar I a I I a ne 
. .. . . . k tn fonna~ , yang berkaltan ~engan upay~ pen~lnven tansasl ~~ 'arya sastr~ 
Indonesia modern daerah .ltU . Setelah ltu, dladakan . penelItl ~n observaSI 
atau lapangan yang bertuJuan untuk mendapatkan tIlfromasl dan bahan 
yang selengkap-Iengkapnya dari sejumlah pengarang yang karya­
karyanya ditemukan dalam penelitian kepustakaan. khususnya penelit ian 
pada karya-karya yang dimuat di media massa cetak (majalab dan surat 
kabar) yang terbit di Bali antara tahun 1950-an--1980-an. Hasit-hasil 
penelitian tersebut kemudian diklarifikasikan berdasarkan jenis karya 
dan pengarangnya. 
.. . - . ( b d k 
. Pengklaslfikaslan dan . pengkodltlkaslan menyusun er asar a~ 
slste~ . tertentu) terseb~t dtlakukan dengan mengacu pad a mode 
penelttlan yang pernah dtlakukan oleh Kratz (1988) . Mesklpun dem Iklan, 
model yang di gunakan Kratz tidak digunakan sepenuhnya di si ni karena 
data yang ditemukan belum merupakan data final. 
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semacam itu, harian Bali Post sebagai salah satu media cetak yang ada di 
Bali memegang peranan penting dalam menunjang pembinaan dan 
pengembangan sastra, baik sastra daerah maupun nasional. Hingga kini 
Bali Post yang berkedudukan di Jalan Kepundung Denpasar masih 
gencar memublikasikan karya-karya sastra Indonesia modem baik karya 
penulis pemula maupun karya penulis yang sudah memilik i nama di 
tingkat daerah maupun nasional. Kini staf personalia penerbitan harian 
Bali Post dapat dirinci sebagai beri/...u t. 
Perintis : K. Nadha 
Pemimpin Umum/Pemimpin 
RedaksilPenanggung Jawab : K. Nadha 
Wakil Pemimpin Umum/Redaksil 
Penanggung Jawab : A.B .G. Satria Naradha 
Wakil Pemimpin Redaksil 
Penanggung Jawab : Widmonarko 
Redaktur Pelaksana : Nariana, B. Ashrama 
Koord inator Liputan : Wirata, Dwikora Putra 
3.2.2 Nusa Tenggara 
. . 
Hanan Nusa Tenggara, ~ang bennarkas dl Jalan Hayam. Wuruk 
110 Denpasar, .meru~akan media cetak yang cukup populer dl dalam 
Illasyarakat-Bati:---HartCtITlttntlm-Nusa-T-enggara-semt:li-a- bemama-hat-tan-A lea B'd' N H . N T k7'ng tan ersenjata e Its usa 1 enggara. anan usa 1 enggara masu . 
ke jajaran pers nasional di Bali tanggal 21 Januari 1966, dengan penerbit 
Yayasan Udayana yang diketuai oleh kolonel (pum) R. Soejono S. Misi 
utama yang diem ban oleh penerbit harian Nusa Tenggara ada lah 
pengemban amanat Orde Baru, sejalan dengan misi yang diemban oleh 
harian Angkatan Bersenj(l/a yang terbit di Jakarta. Pertumbuhan harian 
Nusa Tenggara di Bali ini mengalami pasang smut. Sete lah dua ka li 
berhenti terbit, yaitu tahun 1982 ~an t~hun 1992, h~rian i~i terb it ~-:m.ba l i 
tahun 1994. Pasang smut penerbltan ItU banyak dlwarnal oleh plmptnan 
Kodam Udayana, selaku pemegang SIUPP. Ketika terbit harian Angkaran 
Bersenjata ini bermotto "Wahana Pembinaan Orde Barll" . Penerbitnya
adalah Yayasan Udaya, dengan SIT 02 KlPers/SKlDir. PDLN/SIT/ 1968. 
Tahun 1975 harian ini masih bemama harian Angkatan Bersenjala tetapi 
dengan motto yang agak lain, yaitu "Menunjang Suksesnya Era 
Pembangunan 25 Tahun" . Kemudian, tanggal 21 Januari 1978. 
berdasarkan instruksi Panglima ABRf, yang tidak membolehkan 
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oleh perubahan penanaman modal di dalam negeri, seperti yang 
dilaku kan oleh PT Bahana PUI sebagai pemegang saham di PT Bali 
POSI . Selain itu, perubahan juga terjadi pada anggaran dasar. Perubahan 
pada anggaran dasar di sesuaikan dengan fungsi penerbitan pers, yaitu 
untuk penyelenggaraan suatu penerbitan pers yang sehat, bebas, 
bertanggung jawab. Selalu mengutamakan sifat-sifat ideal, dan 
pengelolaannya berdasarkan azas kekeluargaan. 
Surat kabar Bali Post merupakan salah satu pers yang sampai saat 
ini produktif dalam memuat karya sastra, terutama pada edisi 
mingguannya . Karya sastra yang dimllat dalam edisi itu terutama berupa 
puisi dan cerpen. Sekal i-seka li dimllat juga cerita bersambung (novel) 
baik yang Illerupa/.-an hasil-hasil sayembara maupun bukan . Puisi dan 
cerpen biasanya dimuat dalam suatu rubrik yang diberi nama "Pos 
Remaja" dan "Pos Budaya". "Pos Remaja" adalah rubrik yang memuat 
karya-karya sastra dari pengarang pemula, sedangkan "Pos Budaya" 
adalah rubrik yang mem uat karya- karya sastra dari pengarang yang 
dianggap sudah mem iliki kemahiran dalam menciptakan karya sastra 
atau pengarang-pengarang yang memiliki nama, baik di tingkat daerah 
ma upun tingkat nasional. 
Pada saat Bali Post bemama Suluh Marhaen'juga disediakan ruang 
khusus untuk sastra dan budaya. Ruang itu diberi nama "Banteng Muda" 
diasuh oleh seorang penyair nasional yang sudah dikenal dalam Ruang 
sastra dan budaya Bali Post, yaitu Umbu Landu Paranggi. Keberadaannya 
di SilU berpengaruh besar bagi prosentase publikasi karya sastra Indonesia 
modem di Bali Post. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya penyair dan 
pengarang dari daerah lain seperti Yogyakarta, Solo, Jakarta, Pontianak, 
Surabaya, Mataram, dan daerah lain di Indonesia, mengirimkan karya­
karyclil ya untuk diterbitkan di surat kabar tersebut. Bahkan, ruang sastra 
dan budaya Bali Pas! telah banyak melahirkan penulis, pengarang, 
mauplln penyair yang kini sudah memiliki nama di tingkat nasional, 
seperti I Gde Aryanta Soetama, I Ketut Artawa, K. Landras Syaelendra, 
Warihwisatsana, Putu Setia, I Nyoman Tusthi Edy, Alit S. Rini, Yuliarsa 
Sastrawan, lGP Samargantang, dan Stiraprana Duarsa. Karya-karya 
mereka kini sudah menembus media massa nasional , majalah sastra dan 
budaya seperti Kompas. SUQI'a Karya. Horisol1, dan Ka/am. Selain itu, 
banyak penyair dan pengarang yang telah lahir dari ruang sastra dan 
budaya Bali Posl yang karya-karya mereka diinventarisasi dalam 
penelitian ini. baik yang berupa puisi maupun prosa (cerpen). Melihat hal 
7 
Dalam melakukan studi kepustakaan dan lapangan, penelitian ini 
... Jga menggunakan teknik pencatatan, wawancara, dan perekaman. 
1.6 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini didasarkan pada karya-karya sastra 
Indonesia modern yang dipublikasikan dalam media massa yang terbit di 
Bali antara tahun 1950-an sampai dengan 1980-an Pembatasan kurun 
waktu tersebut dilakukan karen a berdasarkan hasil penelitian lapangan 
diketahui bahwa dokumen yang dimiliki oleh perpustakaan-perpustakaan 
dan penerbit-penerbit yang ada di Bali kurang dan tidak lengkap. 
Doklllll l il tasi karya-karya sastra Indo nesia modern yang ter~ ; : di b3wah 
tahun J 950-an ditemukan beberapa buah. tapi isinya kurang lengkap. Hal 
itu mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya jenis kertas 
yang mudah rusak. . 
Kehidupan sastra Indonesia modern di Bali seperti yang disebut 
dalam latar belakang mulai semarak pada tahun 1970 ke atas. Hal itu 
dibuktikan oleh sebagian besar data penel itian ini diperoleh dari 
publikasi sastra Indonesia modem tahun 1970 ke atas. 
Adapun media-media massa yang dipakai sebagai sumber data 
dan prosentase perolehan data, antara lain harian Bali Post 82,2%, harian 
Suluh Marhaen 6,5%, harian Nusa Tenggara 3,1 %, tabloid Karya Bhakti 
Ll %, majalah Damai 3,7%, dan majalah Bhak!i 3,4%. 
1.7 Ruang Lingkup Penelitian 
Karya-karya sastra yang diinvetarisasi adalah jenis karya sastra 
yang dimuat dalam media-media massa tersebut di atas. yaitu yang 
berupa puisi, cerita pendek, dan cerita bersambung (novel). Selain itu, 
aspek lain yang ikut menunjang produktivitas karya-karya sastra 
Indonesia modem yang dimuat di media massa tersebut, seperti sejarah 
media massa di Bali da n peranannya dalam pengembangan sastra 
Indonesia modem d i 8al i, juga dibicarakan dalam penelitian ini. 
1.8 Hasil 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, hasil yang hendak dicapai 
adalah suatu daftar karya-karya sastra Indonesia modern yang terbit 
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dalam media massa di Bali yang disusun secara sistematis sesuai dengan 
urutan abjad. Daftar karya sastra yang tersusun secara sistematis itu 
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pembaca untuk 
mendapatkan infonnasi tentang karya-karya sastra Indonesia modern 
yang terbit di media massa di Bali. 
wartawan surat kabar Bali Shinbun yang terbit di Denpasar pada waktu 
pendudukan Jepang tahun 1943-1945 . 
Ketika berdirinya Bali Post tahun 1948, surat kabar itu masih 
diwarnai revolusi fisik dalam perjuangan kemerdekaan melawan 
kekuasaan Nica. Banyak pemuda Bali yang berjuang menentang 
kekuasaan Nica pada waktu itu. Peran pers khususnya Bali Post ketika 
masa perjuangan itu sangat sederhana dengan motto "Dari Rakyat, Oleh 
Rakyat, dan Untuk Rakyat". 
Sebagai pers perjuangan, Bali Post berperan memperjuangkan 
kemerdekaan Republik Indonesia yang diproklamasikan 17 Agustus 
1945. Atas partisipasinya dalam perjuangan itu, pada tanggal 2 Mei 1965 
Badan Penerbit Suara Indonesia diubah menjadi Yayasan Gen!a Suara 
Revolusi Indonesia disingkat Gesuri, berkedudukan di Denpasar dengan 
Akta Notaris no. 104 oleh notaris Ida Bagus Ketut Rurus. 
Yayasan Genta Suara Revolusi Indonesia (GesuriJ memiliki tujuan, 
yaitu memberikan bantuan informasi dalam masalah material maupun 
spiritual kepada masyarakat. Di sam ping itu, Gesuri juga berusaha 
meningkatkan mutu penerbitan sehingga dapat dijadikan sebagai alat 
penegak Pancasila sebagai dasar negara Republik Indonesia. 
. Tahun 1966 berdasarkan ketentuan pemerintah semua penerbitan 
harus berafiliasi kepada organisasi parpol dan instansi yang ada. Untu 
itu, Suara Indonesia diubah menjadi Suluh Indonesia. Selanjutnya, mulai 
Juni 1966 -- Mei 1971 Suluh Indonesia diganti namanya menjadi Su/uh 
------------~aen~di~BaTI~--------------------________________________. 
Pada tahun 1972 setelah Demokrasi Terpimpin tidak diberlakukan 
lagi dan penerbitan pers dibebaskan dari keharusan berafiliasi nama 
Suara Indonesia digunakan kembali. Selanjutnya nama Sum"a Indonesia 
itu kemudian diubah menjadi Bali Post sampai sekarang. 
Tanggal 10 lanuari 1973 keluar Akta no.9 dengan notaris A. 
Syarifudin, yang menyatakan perubahan nama badan penerbit yang 
semula Yayasan Genla Suara Revolusi Indonesia (Gesuri) menjadi PT 
Bali Press. Selanjutnya tanggal I Februari 1974 dengan Akta no. I 
diadakan lagi perubahan nama badan penerbit itu menjadi PT Percew kall 
dan Penerbitan Bali Post. disingkat PT Bali Post. Dengan dibuatnya akta 
tersebut, akta yayasan Genta Suara Revolusi Indonesia (Gesuri) tidak 
diberlakukan lagi. 
Adanya perubahan akta PT Bali Pas! yang berturut-turut dari 
Akta no.l 04 ke Akta no.9, dan kemudian ke Akta no.1 itu disebabkan 
80 
3.2 Sejarah Beberapa Media Massa di Bali 
Beberapa media massa, sural kabar maupul1 majalah, sudah lerbil 
di Bali sejak tahun 1923 dalam bentuk yang sederhana. Pada saat itu 
terbit sebuah surat kabar berkala (terbit sepuluh hari sekali) dengan nama 
Santi Adnyana. Surat kabar dalam bentuk stensilan itu diterbitkan oleh 
organisasi agama Hindu yang bemama Santi di bawah pimpinan 1 Gusti 
Cakra Tanaya (Bagus, 1986: 2-3), di Singaraja. 
Antara tahun 1928-1939 terbit lagi dua buall media massa berupa 
majalah , juga di Singaraja, yaitu maja lah BhoWQ Nagara dan majalah 
Djatajoe. Pada akhir tahun 1940-3n. lepatnya tanggal J6 Agustus 1948, 
di Denpasar terbit sebuah surat kabar dengan nam a SUQl'a Indonesia . 
Tallun 1950 - 1960-an di Singaraja dan di Denpasar terbit masing­
masing sebuah majalah dengan nama majalah Bhakti dan majalah 
Damai. Tahun 1968 di Denpasar terbit lagi sebuah surat kabar dengan 
nama Angkatan Bersenjata. Tahun 1970-an sampai sekarang ada tiga 
~~I~ :' media cetak dengan SIUPP di Bali. Media cetak itu ialah sural 
kabar Bali Post - merupakan penjelmaan dari surat kabar SlIluh Mar/wen 
dan Suluh indonesia, - surat kabar Nusa Tenggara - merupakan 
penjelmaan dari surat kabar Al1gkalan Bersenjara, -- dan sural kabar 
Karya Bhakri terbit pada awal tah un 1980-an yang mula-mula terbit 
setiap hari, kemudi an terbit setiap minggu. 
Kecuali surat kabar SQllti Adnyana dan majalah Djo/ajoe, semua 
media cetak tersebut pernah memuat - secara berkala - karya sastra 
Indonesia modem. Nam un, dari sekian j umlah media cetak tersebut 
hanya beberapa saja yang berhasil dilacak sejarah penerbitannya, yaitu 
surat kabar Bali Pos.t. Nusa Tenggara, dan Knrya BhakJi. Untuk lebih 
j elasnya, di bawah ini diuraikan secara singh.at sejarah penerb itannya. 
3.2 .1 Bali Post 
Sural kabar Bali Post yang semula bernama SUO/'a Indonesia 
terbitan perdananya pada tanggal 16 Agustus 1948. Perinti s (pendiri) 
penerbitan Suara Indonesia ada!ah Ketut Nadha bersama dua orang 
telllannya bernama Made Sarya Udaya dan I Gusti Putu Arka . Pada 
v,:aktu itu Made Sarya Udaya dan I Gusti Putu Arka bekerja sebagai 
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2.1 Inventarisasi Pengarang 
UsaJla pengin\'entarisas ian karya sastra Indonesia modern mela!ui 
media cetak kh ususnya pers di Bali, tentu tidak bisa .dilepaskan dari 
pengarangnya. Sehubungan dengan itu, sebelum dilak'1Jkan penginventarisasian 
terhadap karya-karya sastra tersebut terlebih dahulu akan dilakukan 
inventarisasi pengarang yang menulis karya sastra itu. 
Untuk melakukan kegiatan ini, inventarisasi pengarang dan 
inventarisasi karya-karya akan diuraikan terpisah . Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah penyusunan nama-nama pengarang dan penginventarisasian 
karya-karyanya. Akan tetapi. untuk mengetahui pengarang dan karyanya 
dapat dilihat dari kode-kode setiap pengarang yang ditulis di belakang 
nama pengarang masing-masing sesuai dengan urutafinya. Kode pengarang 
itu dibuat dengan menggunakan angka Arab, mulai dari nomor urut OJ, 
02, dan seterusnya . 
Pemberian kode tersebut untuk memudahkan penyusunan dan 
penu lisan karya-karya dari pengarang yang bersangkutan di da lam 
pengi nventarisasiannya. Melalui kode tersebut, tanpa men ulis kan lagi 
nama pengarang, kita sudah mengetahui karya-karyanya. Perlu dijelaskan 
pu la di sini bahwa inventarisasi pengarang, baik pengarang puisi maupun 
pengarang prosa (cerita pendek dan cerita bersambung) uraiannya akan 
dijadikan satu . . 




karyanya akan mengikuti pendapat Kratz yang ada dalam bukunya yang 
berjudul A Bibliography of Indonesian Literature in Journals Drama, 
Prose, Poetry, 1988. Dalam buku itu dijelaskart bahwa pengaturan nama 
pengarang merupakan tugas yang su Iit karena pada kenyataannya 
seorang pengarang sering menggunakan nama yang berbeda, seperti 
penggunaan nama samaran. Oleh karena itu, menyatukan nama-nama 
dari seorang pengarang sukar dilakukan dan memerlukan penelitiall yang 
lebih jauh . Untuk itu, dalam inventarisasi ini tiap nama mengacu pada 
satu pengarang. Kemudian, nama itu dibalik dengan mengabjad nama 
akhir pengarang. 
Lebih lanjut dijelaskannya bahwa judul karya sastra disesuaikan 
dengan Ejaan yang Disempurnakan. Artinya, judul-j ud ul umumnya 
dieetak seperti apa adanya dengan sedikit perubahan sesuai dengan Ejaan 
yang Disempumakan . 
Berto lak dari pendapat tersebut di atas, penginventarisasian 
pengarang dan karya-karyanya akan berpedoman pada pendapat Kratz 
tersebut, tetapi tidak sepenuhnya mengikuti cara dan teknik penulisan 
yang terdapat di dalam buku yang telah disebutkan di atas . 
Peng inventarisasian ini dilakukan dengan penyesuaian karena temyata 
banyak kendala yang sulit untuk dipeeahkan, terutama dalam 
inventarisasi pengarang. Berdasarkan data yang telah terkumpul, ada 
----beberapa-peng.arang-yaIlg-m.enerbitkan-..k.a~an)'.<Lds:-ngan m_~.ngglJ!1.aJsaD. 
nama panggilan sehari-hari dan ada juga yang menggunakan singkatan, 
misalnya : Esha T., Gung De, Gus De, Gus TF., Ngurah G., Lies M. St., 
Goes Nur, K. Ondo S., Kak Pos, Teddy S., Tjani S., Wied N. 
Dengan memperhatikan nama-nama pengarang tersebut di atas, 
in\> entarisasi sangat sulit dilakukan sebab penelitian yang lebih 
mendalam tentang hal itu belum sempat dilakukan . Terkait dengan hal 
tersebut. inventarisasi akan dilakukan apa adanya sesuai dengan nama 
pengarang tersebut karena nama pengarang yang asli sangat sulit 
ditemukan . Hal seperti ini dibenarkan oleh Kratz walaupun berlawanan 
dengan norma dan peraturan Kemudian, selain nama pengarang tersebut 
di atas, nama pengarang, yang bukao nama panggilan dan singkatan akan 
dituli s dengan nama akhir lebih dahulu. Nama itu akan diurutkan seeara 
alfabetis dan sekaligus diberikan nomor kode di belakang nama masing­
masing yang ditulis dalam kurung, misalnya Abbas, Syahruwardi (0 I). 
antaranya yang ditulis oleh seorang pengarang yang agak terkenla yaitu 
Umbu Landu Paranggi. Namun, hal itu kurang mendapat perhatian 
kalangan pengamat. Kurangnya perhatian itu mungkin disebabkan oleh 
banyaknya karya sastra yang pernah dimuat media massa. 
Media massa di Bali juga menyediakan ruang untuk menampung 
karya seni remaja atau pemula. Bali Post Minggu pada era 1970-an 
bahkan membuka ruang Pos Remaja dan pengurusnyapun dipilih dari 
para penulis muda yang tentunya sangat produktif menu lis di surat kabar 
tersebut. Karya-karya sastra yang dimuat dalam ruangan tersebut adalah 
puisi, cerpen, dan ulasan mengenai karya sastra. 
Sebagian besar pengarang di Bali memulai kariernya dengan 
menulis karangan dan memuatnya di rubrik remaja semacam itu . Di Bali 
tidak banyak penerbit yang bersedia menerbitkan karya sastra Indonesia. 
Oleh karena itu, kesempatan para pengarang untuk mempublikasi kan 
karyanya berupa buku sangat terbatas. Itulah sebabnya sebagian kecil 
karya para pengarang Bali akhirnya diterbitkan oleh penerbit-penerbit di 
Jawa, terutama di Jakarta. Di samping itu, pembaca ruangan sastra dan 
budaya Bali mel11ang tidak besar. Inilah pula sebabnya majalah khuslls 
mengenai kebud ayaan kurang subur pertumbuhannya di Bali . Bahh.an, 
ruang Pos Remaja harian Bali Post sudah lama dihapus, halaman sastra 
atau budaya dikurangi sejak tahun 1980-an . Kemudian, sejak tahun 1 QOS 
dibuka kembali rubrik "Kultur" yang tidak memuat karya sastra atau esei 
sastra, tapi memuat tulisan kebudayaan Bali yang bertumpu pada agama 
---~HHi~nd~~----~------_____ 
Belum banyaknya karya sastra yang dibukukan yang pernah 
dimuat sejum lah surat kabar di Bali memang menimbulkan anggapan 
bahwa perkembangan kesusastraan Indonesia di Bali lamban . Padahal, 
anggapan itu tidak sepenuhnya benar . Dari hasil inventarisasi ini 
ditemukan tidak kurang dari 711 nama pengarang yang pernah memuat 
karya-karya mereka berupa puisi, eerpen, dan cerita bersambung di 
sejumlah media cetak di Bali. Dilihat dari genre sastra tam pak 
pengarang-pengarang di Bali lebih ban yak menaruh minatnya dalam 
penulisan pu isi , kemud ian cerita pendek, dan cerita bersambullg . 
Masing-masing 1355 judul puisi, 256 eerpen, dan 13 eerita bersambung. 
Data itu belum termasuk kasus sejumlah media massa yang tidak lagi 
memiliki arsip sehingga tidak ditemukan karya sastra yag pernah dimuat, 
seperti surat kabar Angkatan Bersenjata yang kemudian berubah nama 
menjadi harian Nusa Tenggara dan surat kabar Karya Bhakti. Hal itu 
sangat berpengaruh pada prosentase pemerolehan data. 
BABIn 

MEDIA MASSA PENUNJANG PERKEMBANGAN 

SASTRA INDONESIA MODERN DI BALI 

3.1 Pengantar 
Perkembangan kesusastraan Indonesia erat kaitannya dengan 
keberadaaR media massa. Sebagian besar karya para sastrawan Indonesia 
di Bali terlebih dahulu dipublikasikan melalui media massa. baru 
kemudian dibukukan. Kumpulan puisi dan kumpulan cerpen biasanya 
berasal dari puisi-puisi dan cerpen-cerpen yang dimuat di berbagai media 
massa. Novel bi asa nya berasal dari cerita bersambung di surat kabar. 
Seperti juga surat kabar nasional yang terbit di Jakarta, surat kabar 
di Bali memuat karya sastra, di samping menyediakan ruangan untuk 
karya berupa esei dan kritik sastra. Berita atau tulisan mengenai 
sastrawan dan kegiatan kesusastraan, selalu mendapatkan tempat 
terhormat di surat kabar-surat kabar di Bali. Hubungan timbal-balik 
antara laporan kegiatan sastrawan dan peminat kesusastraan Indonesia di 
Bali yang dilakukan sejumlah sanggar atau lembaga terten1u seperti 
Dewan Kesenian Denpasar sangat erat kaitannya dengan surat kabar. 
Berita-berita mengenai laporan kegiatan sastrawan dan peminat 
kesusastraan Indonesia di Bali agaknya dapat mendorong motivasi 
sastrawan muda di Bali untuk melakukan kreativitasnya. Hal itu terbukti 
dari hasil penelitian lapangan bahwa publikasi karya sastra Indonesia 
modern pada media massa di Bali setiap tahun semakin bertambah. Pad a 
tahun 1970-an kehidupan sastra Indonesia modem di Bali cukup semarak 




Inventarisasi karya-karyajuga qiurutkan secara alfabetis. Penulisan 
judul menggunakan tanda kutip, disertai dala penerbitannya, tanggal, 
bulan, dan tahun, serta kode pengarang, misalnya "Abangku Pahlawanku", 
Bali Post, 7-3-1976, (326), "Agung Bulan", Suluh Marhoe17 , 13-12-1971, 
(389). 
Sehubungan dengan dua buah contoh tersebut di atas, perlu 
sedikit dijelaskan bahwa "Abangku Pahlawanku " adaJah sebuah judul 
cerita pendek yang terbit di sebuah judul cerita pendek yang terbit di Bali 
Post, tanggal 7, bulan Maret, tahun 1976, dan (326) adalah kode 
pengarang. Untuk mengetahui siapa pengarang karya sastra itu dapat 
dilihat dalam inventarisasi pengarang (bagian depan). Contohn) a adalah 
Arry Nugraha. Dalam inventarisasi nama itu ditulis menjadi: Nugraha, 
Arry dengan nomor kode (326). Contoh lainnya adalah kode (389) 
merupakan kode dari pengarang A.A. Gde Raka yang menulis karyanya 
yang berjudul "Agung Bulan", terbit di Suluh Marhaen , tanggal 13 bulan 
Februari, tahun 1971. Pengarang A.A. Gde Raka di dalam inventarisasi 
menjadi Raka, A.A. Gde. 
Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas, rupanya masih 
ada yang perlu dijelaskan terutama tentang cara penulisan data 
penerbitan yang sedikit menyimpang dari kaidah. Akan tetapi, di da lam 
inventarisasi hal ini dilakukan untuk mempermudah cara penu lisan dan 
penyusunannya pada saat inventarisasi. 
Judul karya sastra yang akan diin ventarisasi disesuaikan dengan 
Ejaan yang Disempumakan. Nama-nama pengarang tidak disesuai kan 
dengan Ejaan yang Disempurnakan. Jadi, inventarisasi nama pengarang 
akan ditulis apa adanya. Bcberapa nama pengarang yang dapat 
diungkapkan di sini , misalnya: I Nyoman Djana PS ., M. Jupri . 
Doerachini, Md . Mudjidjo, Eddy Poernama S., Ida Bagus Pudja, Gde 
Aryantha Soetama, Soejoso, dan Yono Soeroto. 
Beberapa judul karya sastra yang akan disesuaikan ejaannya, 
misalnya "Djiwa", di dalam inventarisasi akan disesuaikan menjadi 
"Jiwa", "Sendja di Denpasar" menjadi "Senja di Denpasar", dan 
"Penantian jang Berachir" menjadi "Penantian yang Berakhir". Jadi, 
semua judul karya sastra yang tidak sesuai dengan Ejaan yang 
Disempumakan akan di sesuaikan di dalam inventarisasinya. 
Demikianlah hal-hal yang perlu dipecahkan dalam bitannya 
dengan inventarisasi ini . Sebelum dilakukan inventarisasi terhadap karya 




Abbas, Syahruwardi (0 I) iiNyanyian Surgawi", Bali Post, 23-2-? (173) 

Abdullah S.A. (02) 

Adhijaya K., Sri (03) 
 S 
Adi, l .R. (04) 
"Sumur Sakkeri", Bali Post, 5-1-1986 (173) 
Adi, M. (05) 
Adiputra (06) 
Aditya, Lestari (07) 
Adnan, Kiagus (OS) 
Adnyana S., Gde (09) 
Adnyana, I Ketut (10) 
Adnyani, A.A. Ayu (11) 
Adnyawati, Luh Nyoman (12) 
Afandi,lhsan (13) 
Agalarus (14) 
Agastia, I.B. Gde (15) 
Ali, Wasil Abu (16) 
Alit, Bagus (17) 
Almaidah A., Aan (IS) 
Ambali, Bahrun (19) 
Ambari (20) 
Amertha, Dige (21) 
An , Sie Soli (22) 
Anandml, Guspm E-23-}---- - ---------------------------------.J 
Ananta (24) 
Andayani, Nyoman (25) 
Andika A.S., Agoes (26) 
Andre (27) 
Andriani, A.A. Sagung Putri Risa (2S) 
Anom, A.A. (29) 
Antara, I GP . (30) 
Antara, M. Gelge\ (31) 
Antara, Pasek (32) 
Antarayani, Ni Nyoman (33) 
Antari, Manis Surya (34) 






"Vera Kekasihku" . Bali Pas!, 28-4-1978, (229) 





"Waktu Sepekan", Bali Pas!, 17-3-1978 , (151) 





"Yang Mati yang Hidup", Bali Pas!, 25-4- 1976. (130) 

"Yang Satu Ini", Bali Pas!. 24-1 0-1976. (93) 

"Yang Temaram ", Bali Pasl, 24-10-1978. (187) 

2.2.2.2 Cerita Bersambuog 
A 
"Adelina", Bali Pasl. 26-6-1988 (20 1) 
o 
"Oalarn Cengkrarnan", Bali Past, ?-?-1983 (275) 

"Oi Sarang Pelacuran", Majalah Damai, ?-?-1955 (333) 

"Oi saksikan Oleh Sungai AYLIng" , Majalah Damai, 17-4-1955 (444) 

"] a yang Terasing", Majalah Damai, ?-?-1955 (409) 
K 

"Kado buat Ocha", Bali Post, 18-10-1987 (275) 

"Kenangan Lama", Majalah Damai, ?-?-1955 (462) 

L 
"Ladang Cinta Orang-Orang Muda" , Bali Pas!, 1-7-1978 (474) 
M 
"Menjunjung Orang Berkemahan", Suluh Marhaen, 26-4-1970 (619) 
"M ira Cinder Bum i dan Sepatu Buntut" , Bali Post, 4-9-1988 (415) 
"Musibah Topan Giwang" , Bali Post, 27-9-1987 (275 ) 
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"Siapakah Lelaki Itu ?", Bali Post, 19-1-1986, (340) 

"Siska", Bali Post, 6-2-1983, (65) 

"Sirkuit Maut", Bali Post, 20-4-1986, (64) 

"Sisa Perjalanan", Bali Post, 27-12-1987, (340) 

"Sorry Alice", Bali Post, 13-1-1978, (445) 

"Sukses", Bali Post, 20-3-1977, (567) 

"Suatu Malam Sunyi", Bali Post, 8-8-1976, (340) 

"Suatu Malam Berbadai", Suluh Marhaen, (592) 

"Sunyinya Hati Tante Kincring", Bali Post, 7-6-1975, (389) 

"Surat Terakhir buat Ayah & Bunda", Suluh Marhaen, 6-6-1970, (109) 

"Surat", Bali Post, 23-12-1978, (441) 

"Surat KL. Tiga Puluh", Bali Post, 10-7-1989, (478) 

"Surprise", Bali Post, 8-9-1973, (253) 

"Sutari Gadis Penyiar", Majalah Damai, 1-4-1954, (333) 

T 
"Tak Seputih Dulu", Bali Post, 9-2-1976, (391) 

"Takdir Tuhan", Bali Post, 24-5-1975, (275) 

"Tangis", Bali Post, 29-9-1985, (545) . 

"Tangis Tak Bergema", Majalah Damai, 17-1-1953, (333) 

"Ternan Saya", Bali Post, 31-3-1978, (688) 

"Ternan Sekolah", Bali Post, 2-3-1976, (445) 
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;;Tenggelam Dalam Lumpur", Suluh Marhaen, 20-2-1971, (593) 

"Terdesak", Bali Post, 23-11-1980, (445) 

"Tergusur", Bali Post, 8-5-1988, (686) 

"Tersesat", Bali Post, 19-12-1976, (567) 

"Tuak", Bali Post, 17-7-1988, (366) 

"Tumbangnya Sebuah Harapan", Bali Post, 6-6-1976, (536) 

"Tuan", Bali Post. 25-1-1976, (275) 

"Tuan Utusan" , Bali Post, 13-9-1975, (130) 

"Tuhan, Bahagiakanlah Suseni", Suluh Marhaen, 24-8-1971, (109) 





"Upaya yang Riskan". Bali Post. 30-10-1988 , (632) 
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"Resah", Bali Post. 5-5-1978, (445) 

"Resah", Bali P OS1, 17-8-1980, (371) 

"Rindu-Rinduku kepada Bali", Bali POSi , 4-3-1978, (168) 

"Rindu Menggebu di Ujung Kalbu Sepiku", Bali POST, 12-5- J978, (112) 

"Risi-Ri si Sebuah Hati", Bali Post, 19-4- J 987, (415 ) 

"Rumah", Bali POST, 9-10-1988, (68) 

"Rumahku di Jalan Nusa Lembongan" , Bali P OSi, 2 1- 7-1 978 , (472) 





"S.P.P", Bali Post, 29-4-1972, (472) 

"Saat Terakhir" , Suluh Mar/wen, 25-4- J 970, (390) 

"Sahabatku, Sekolahku", Bali Post, 8-6-1986, (639) 

"Sakit", Bali Post, 7-7-1978, (168) 

"Sang Guru", Bali Post, 19-9- J 976, (293) 

"Sangkaan", Bali Post, 25-1-1987, (3 8) 

"Satu di antara Dua" , Bali Post, 3 J-8- J980, (3 75) 

"SaW Jalan Kebahagiaan" , Suluh Mar/wen, J -5-1970, (289) 

"Satu Malam di Sumawang", Bali Post, 4-2- 1973, (447) 

"Sebuah Keputusan ", Suluh Marhaen, 1-8- J 971 , (394) 

"Sebuah Surat Putih buat Kekasih", Bali POST, 29-9-1973 , (33 7) 

"Sebuah Tanda Tanya", Bali Post, 2-2-1974, (227) 

"Sebuah Nasib", Bali Post, 5-12-1976, (523) 

"Sebuah Kamar" , Bali Post, 26-5-1978, (445) 

"Sebuah Pertanyaan", Bali Post, 28-2-1976, (531 ) 

"Sebuah Paket" , Bali Post, 8-6-1986, (249) 

"Sekedar Sandiwara", Suluh Marhaen, 12-7-1971 , (74) 

"Selamat Lebaran Yuniwary" , Bali Post, 4-10-1975, (62) 

"Semanis Senja di Pantai Kelating", Bali Post, 20-1-1978, (168) 

"Senja Semakin Rapuh" , Suluh Marhaen, 16-5-1970, (475) 

"Senyul11 Kenangan" , Bali Post, 23-3-1986, (131) 

"Seorang Ibu di Rumahku", Bali Post, 18-9-1988, (156) 

"Sepasang Patung Kayu Cendana" , Bali Post, 21-4-1978, (187) 

"Sepeda", Bali Post, 11-1-1978, (563) 

"Sesejuk Angin Malam", Bali Post, 10-8-1980, (499) 

"Si Kidal" , Bali Post, 22-8-1976, (326) 
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"Oh ... Beni ... ", Bali Post, 12-4-1975, (275) 
"Orang-orang yang Berdosa", Bali Post, 16-3-1973, (695) 
"Orde Keledai", Bali Post. 19-1-1974, (227) 
P 
"Pada Sebuah Pertempuran", Bali Post, 2-3-1986, (64) 
"Pada Merahnya Senja" , Bali Post, 6-2-1977, (630) 
"Pam it", Bali Post, 16-12-1978, (262) 
"Pahlawan yang Dilupakan", Majalah Bhakti, 20-11-1952, (233) 
"Pan Cubling", Bali Post, 3-3-1973, (613) 
"Panggilan Tuhan", Bali Post, 6-9-1976, (563) 
"Pantai-Pantai", Bali Post, 6-7-1980, (63) 
"Parfum", Bali Post, 5-1-?, (483) 
"Patah di Tengah Jalan", Majalah Damai, 1-1 2-1953 , (423) 
"Pelayan Kanti n", Bali Post, 13-13-1987, (282) 
"Pembunuh", Bali Post, 15-3-1987, (419) 
"Pengakuan", Bali Post, 3-10-1976, (567) 
"Pengakuan", Bali fost, 28-2-1988, (635) 
"Penggerak Hati" , Bali Post, 12-1-1988, (309) 
::Pen?gugur~n" , Bali Post, 10-10-1976, (224) 
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"Perhitungan", Bali Post, 3-3-1979, (441) 
"Permata yang Kembali", Bali Post, 21-3-1976, (237) 
"Pertemuan", Bali Post, 1-8-1976, (238) 
"Pertikaian", Bali Post, 27-6-1976, (389) 
"Puisi untuk Burung-Burung", Bali Post, 6-3-1977, ( 138) 
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"Maafkan Aku Vitri" , Bali Pos l, 5-8 -1 978, (014 
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"Desaku", Suluh Marhaen, 1-5-1971 (540) 

"Desaku Telah Hi lang", Bali Post, 24-8-1980 

"Di Atas Pasir Luka" , Bali Post, 6-3-1983 (120) 

"Dialog Singkat" . Bali Post, ?-?-1979 

"Dirundung Janji" , Majalah Bhakli, 1-3-1954 (680) 

"Di Pantai" , Bali Post, 20-3-1983 (549) 
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"Catatan Kecil dari Banjar" , Bali Post, 30-9-1978 (36) 

"Cat<1l <ln Harian", Bali Post, 28-5-1977 (580) 

"Catatan Malam Pesisir Timur", Bali Post, 29-12-1989 

"Catatan Perjalanan", Bali Post. 19-4-1987 

"Catatan Seorang Pendaki" , Bali Post, 11-4-1976 (129) 

"Catatan Terakhir", Bali Post, 10-8-1978 

"Catatan Ulang Tahun Ke-38", Bali Post, 21-10-1978 

"Cemara", Bali Post, 2-1-1983 (657) 

"Cemara-cemara", Bali Post, 3-4-1977 (239) 

"Cermin", Nusa Tenggara, 12-2-1989 

"Cerita untuk Mumi", Suluh Marhaen, 25-4-1971 

"Cerita Gadis Hijau", Majalah Damai, 17-1-1954 (525) 

"Cerita Hatiku", Suluh Marhaen, 6-6-1970 (386) 

"Cerita Merpati Luka" , Bali Post, 21-11-1979 (138) 

"Cetusan Jiwaku !tu", Majabh Damai, 17-12-1955 (248) 

"Chandra", Bali Post, 27-7-1980 (638) 

"Cintaku di Seberang Lautan", Majalah Bhakti, 15-2-1954 (432) 

"Cita-cita Anak Desa", Bali Post, 30-11-1980 (221) 

"Cita-citaku", Bali Post, 14-2-1978 

"Citra Cinta", Bali Pas/., 30-3-1980 (126) 

"Citra Hepung" , Bali Post, 19-4-1987 

"Cuplikan", Bali Post, 18-11-1979 (396) 

o 
"Dadaku Bermurah", Bali Post, 28-4-1978 (433) 
"Daerah", Bali Post, 27-11-1988 
"Daerah Rawan Sunyi", Karya Bhakti, 21-3-1981 
"Dahaga" , Bali Post, 6-3-1983 
"Dahaga", Bali Post, 25-5-1986 
"Dahsyat Kecamuk". Karya Bhakti. 3-10-1981 
"Dalam Bayangan Diri ". Suluh .i1arhal!l1. 25-7-1971 
"Dalam Bayang bayang". Bali Post, ?- °-1977 
"Dalam Bimb<lng", Bali Post, ?-"-1977 
"Dalam Bul,n Laut" , Bali Post, 16-7-1989 (637) 
"Dalalll Di am" , Nusa Tenggara, 13-11-1994 
"Dalam Du"a Memberi Kelu", Bali Post, 22-7-1979 (159) 
"Dalam Gulita" . Bali Post , 4-4-1980 (402) 
"Dalam Hitam" , Bali Post. 16-2-1986 
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"Pada Sebuah Puka", Bali Post. 4-11-1978 (675) 
"Pada Sebuah Rumah Purba", Bali Post. 8-4-1984 (239) 
"Pada Suatu Malam", Bali Post, 20-6-1976 (490) 
"Pada Suatu Tengah Malam", Bali Post, 16-7-1989 (637) 
"Pagar Bambu", Bali Pas'. 10-6-1979 (65) 
"Pagar Biru Darahku", Bali Post, 16-10-1988 (182) 
"Pagi", Bali Post, 17-8-1980 (395) 
"Pagikah Budaya", Bali Post. 16-1-1983 (159) 
"Pagi Menyapa", Bali Post. 16-1-1983 (60) 
"Pagi Ini" , Bali Post. 12-12-1976 (523) 
"Pagi yang Indah", Bali Post, 4-7-1978 (102) 
"Pahlawan", Bali Post, 24-10-1978 
"Pahlawan", Bali Post. 4-11-1979 
"Pahlawan", Bali Post, 11-11-1979 (450) 
"Pahlawan", Bali Post. 13-3-1983 (18) 
"Pahlawan", Bali Post. 8-7-1979 (141) 
"Pahlawan", Bali Post. 30-\1-1980 (542) 
"Pahlawan Bangsa", Bali Post, 23-11-1980 (377) 
"Pahlawanku", Bali Post. 14-12-1974 (301) 
"Pahlawanku", Bali Post. 1-7-1979 
"Pahlawanku Rai", Majalah Daf/wi, 20-11-1953 (10 I) 
"Pahlawan Kartini", Bali Post, 22-4-1972 (510) 
"Pahlawan yang Dilupakan", Bali Post. 13-7-1980 (151) 
"Panggilan", Bali Post. 30-12-1979 (53) 
"Panggilan", Bali Post, ?_?-1982 
"Panggilan", Bali Post, 16-3-\980 (493) 
"Panorama Batur", Bali Post, 23-11-198 0 (493) 
"Panorama C inta", Bali Post. 18-1 1-1979 (600) 
"Pantai", Bali Post. 30-11-1980 (48) 
"Pantai Kuta", Bali Post, 23-4-1972 (447) 
"Pantai Sanur", Bali Post, 10-8-1980 (651 ) 
"Pantai Sanur", Bali Post, 2-4-1972 (21~) 
"Pantai Sanur", Bali Post. 26-7-1987 (550) 
"Pantai Sepi" , MajaJah Damai, 27-4-1954 
"Pantun", Majalah Bhakti, 15-21954 (432) 
"Panutan", Bali Post, 25-5-1986 (189) 
"Paranoga", Bali Post. 31-3-1979 (154) 
"Pawang Hujan ", Bali Post. ?_?-1979 (675) 
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"Pejalan Kaki yang Lelah Sendiri", Bali Post. 12-5-1978 

"Pesan dan Kesan" , Bali POSI, 2-4-1989 (633) 

"Pekerjaan Pulang", Majalah Damai, 1-10-1954 

"Pelabuhan", Bali Post. 12-1-1986 (416) 

"Pelabuhan Bulckng", Bali Post, 9-10-1988 

"Pelabuhan dan Kota Sama-sama Mati", Bali Post. 24-12-1972 (192) 

"Pelabuhan Mawar", Bali Post , 24-12-1972 

"Pelayaran di Lautan Sukma", Bali Post, '1- ?-1989 

"Pel1lbatasan Sajak Abdul Hadi WM", Bali Post , 7-3-1976 (613) 

"Pel1lberi Benih", Bali Post. 19-2-1989 

"Pemilihan Ul1lum", ~lajalah Damai, 17-1-1955 (692) 

"Pem uda Indones ia ". Dedi Post. 4- 11-1979 (513) 

"Pemukiman", Bali Post. 4-12-1988 (675) 

"Penantian", Bali Pas!. 10-8- 1980 ( 123) 

"Penantian", Bali PaS!. 19-4-1987 

"Penantian", Bali Post. ~3 - 7-1989 (04) 

"Penantian di Lorong T lIa", Bali Post, 12-8-1972 

"Pencaharian", Bali Post, 23-3-1980 (351) 

"Pencarian", Bali Post, 23-1-1983 

"Pengakuan", Suluh Marhaen , 26- 7-1971 (593) 

"Pengakuan", Bali Post, 7-12-1986 (633) 

"Penggali Sumur" , Bali Post, 2-3-1980 (675) 

"Pengantar Jenazah", Bali Post, 25-6-1972 (613) 

---nPengastulan'r;BZiTi~2~(J(J)--------
"Pengembara", SlIluh Marhaen, 20-7-1970 
"Pengem is", Bali Post. 23-12-1979 (28) 
"Pengemis Tua", Bali Pas!. 10-8-1980 (18) 
"Pengharapan buat Mama", Bali Post. 30-4-1972 (509) 
"Penjaga Menara", Bali Post, 4-11-1979 
"Penjudi", Bali Post, 17-6-1979 (510) 
"Penyesalan", Bali Post. 5-1-1986 (10) 
"Perang", Bali Post, 15-5-1974 (676) 
"Perantau", Bali Post. 7-5-1972 (472) 
"Perawan Tua" , Suluh Mar/wen, 13-6-1970 (650) 
"Perbatasan", Bali Post. 31-1-1988 (116) 
"Perburuan yang Abadi", Bali Post. ?-?-1980 
"Percakapan", Bali Post. 7-4-1978 
"Percakapan", Bali Pust. 2-9-1979 
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"Buat Temanku", Bali Post, 14-12-1974 (652) 
"Bukan Cerila Pendek", Bali Pas!. 22-8-1976 (355) 
"Bukit Kelak" , Bali Post. 23-12-1979 (574) 
"Bukit Pecatu", Suluh Marhaen. ?-?-1970 (574) 
"Bukit Jati" , Bali Pas!, 6-2-1983 (127) 
"Bulan", Bali Post, 16-1-1979 
"Bulan Berganti Tahun Berlalu Sudah", Bali Post. 9-7-1983 (515) 
"Bulan di Atas Kota Singaraja" , Bali Post. 11-1-1976 (109) 
"Bulan Pudak", Bali Post. 30-1-1977 (319) 
"Bulan Pumama", Bali Pas!. I 1-11-1979 (283) 
"Bulan Putih di Atas Buleleng", Bali Post, 16-7-1979 (174) 
"Bulan Setengah di Ujung Jalanan", Bali Post, 6-1-1978 
"Bulan yang Cerah", Bali Post. 20-7-1980 (500) 
"Burung", Bali Post, 15-5-1979 (549) 
"Burung", Bali Post, 10-5-1987 (473) 
"Burung-burllng Langit", Bali Post. 7-9-1986 (675 ) 
"Burung Kakak Tua", Bali Post. 9-12-1979 
"Burung-burung Mengabarkan", Karya Bhakti, 30-4-1989 (239) 
"Burung Pipit" , Bali Post, 4-4-1980 (278) 
"BungaAnggrek", Bali Post. 17-10-1978 
"Bunga Bangsa", Bali Post. 10-2-1980 (666) 
"Bunga Cinta", Bali Post, 25-11-1979 
"Bunga dan Kupu-kupu", Bali Post. 10-2-1980 (133) 
---"fl-Bunga M<1War'--;-lmti-PV:SI;-L~-g--- --­
"Bunga Mawar", Bali Post, 13-3-1979 (560) 
"Bunga Nusa Indah", Bali Post. 9-11 -1979 (513) 
"Bungalo Taman Ayun", Bali Post, 4-11-1979 (154) 
C 

"Cahaya Kartini", Bali Post, 19-4-1987 (33) 

"Cahaya Terang di Djendjang Siang" , Suluh Mar/wen. 25-4-1971 (155) 

"Cakrawala", Bali Post, ?-?-1979 (459) 

"Calonarang", Bali Post, 15-2-1987 (0 I) 

"Camar Kesangsian", Bali Post, 29-1-1987 (198) 

"Candi Borobudur", Bali Pas!. 15-2-1987 (660) 

"Candidasa Selamat Malam", Bali Post. 26-3-1989 (61) 

"Capung". Bali Post. 8-3-1975 (389) 

"Catatan dalam Perjalanan". Bali Post. 16-2-1986 (64) 

- - - - -- -
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"Barisan Kami Anti Perang", Majalah Damai, 17-9-1954 (629) 
"Batas Jumpa", Bali Post, 23-1-1983 (571) 
"Batas Malang", Bali Post, 25-1-1987 (416) 
"Batas Mimpi", Bali Post, 23-1-1983 
"Batukaru", Suluh Marhaen, 19-8-1972 (472) 
"Batuk Mawar", Bali Post, 13-3-1979 (168) 
"Batu Semediku", Karya Bhakti, 3-10-198\ (239) 
"Bedugul Saudara Keadaan Kami yang Sebenarnya", Bali Post, 16-6-1978 
"Belantara Dalln latuh", Bali Post, 29-1-1989 
"Belenggu", Bali POSI, 19-2-1989 (264) 
"Bencana dan Doa", Bali Post, \-7-1979 
"Bening Sebuah Suara", 6-3-\983 
"Berdarah", Bali Post, 5-2-1989 (182) 
"Berduka Dalam", Bali POSI, 20-3-1983 
"Berjalan Sendiri Menyusuri Pesisir Pantai Sanur Dalam", Bali Post, 3-2-1980 
"Beri Aku Mimpi", Bali Post, 3-2-1980 
"Beri Aku Tanda" , Bali POSI, 24-10-1976 (239) 
"Berita dari Daerah Bencana", Bali Post, 29-8-1976 (293) 
"Berita Buat Made Sukada", Bali POSI, Suluh Marhaen,-13-6-1971 (671) 
"Berita Darimu", Bali POSI, 2-1-1983 (674) 
"Berkisahlah Sehelai Daun Pisang di Satu Pagi", Bali Post, 6-7-1980 
"Bermain-main", Bali Post, 16-3-1980 
"Bermain Layang-Iayang", Bali Post, 11-1\-1979 
"Bersit", Bali Post, 23-12-1979 (393) 
"B ia rkan" , Bali POSI, 31-8-1980 (349) 
"Biar Kubersaksi Sendiri", Bali Post, 20-11-1986 (416) 
"Bila Aku ladi Pengarang", Majalah Bhakli, 10-11-1952 (31) 
"Bila Hujan Gerim is Pertama Datang", Suluh Marhaen, 13-6-1971 (683) 
"Bila Malam Menjelang", Bali Post, 30-3-1980 (651) 

"Bimbang", Bali Post, 9-9-1972 (446) 

"Binalah Dunia", Majalah Damai, 17-6-1954 (96) 

"Bintik Cahaya" , Bali POSI, 19-8-1978 (618) 

"Bisik Jiwa" , Suluh Marhaen, 17-7-1970 

"Bisik Penyair Buat Ayah Bundanya", Bali Post, ?-?-1976 (490) 

"Bisikan dari Lereng Gunung Merapi", Majalah Damai. 1-5-1954 (193) 

"Buat Gene Kekasihku", Bali Post. 2-2-1983 (549 ) 
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"Percakapan dari Hati ke Hati", Bali Post, 31-3-1979 (154) 

"Percakapan Malam", Bali POSI, 23-11-J980 

"Percakapan yang Dibisukan", Bali POSI, 6-4-1986 (361) 

"Perceraian", Bali Post, 18-9-1988 

"Percintaan Sebuah Puisi", Suluh Marhaen, ?-I 0-1970 (618) 

"Percuma", Bali POSI, 10-8-1980 (505) 

"Perdu Samping Rumah", Bali Post, 31-7-1988 

"Perempuan", Bali Post, 4-3-1973 (472) 

"Perempuan dan Kesempitan", Majalah Bhakti, 20-11-1952 

"Pergi", Suluh Marhaen, 2-5-1971 

"Pergi", Bali Post, 20-4-1986 (152) 

"Perginya Seorang Rekan", Suluh Marhaen , 5-12-1970 

"Perjalanan", Bali POSI, 15-7-1979 (235) 

"Perjalanan", Bali Post, 11-11-1979 (232) 

"Perjalanan", Bali Post, 16-3-1980 (482) 

"Perjalanan", Bali Post, 30-3-1980 (18) 

"Perjalanan", Bali Post, 6-2-1983 (614) 

"Perjalanan", Bali Post, 28-9-1986 (600) 

"Perjalanan", Bali Post, 18-12-1988 (473) 

"Perjalanan", Bali Post, 12-3-1989 (232) 

"Perjalanan Ananda", Bali Post, ?-?-1983 

"Perjalanan I" , Bali Post, 7-12-1986 

"Perjalanan Kabut", Bali Post, 30-4-1989 

"Perjalanan Kebenaran", Bali Posl, 31-7-1988 

"Perjalanan Panjang", Suluh Marhaen, 10-8-1971 

"Perjalanan Sepi", Bali Post, 29-1-1989 

"Perjaianan Terakhir", Bali Post, 19-1-1986 (152) 

"Perjuangan", Suluh Marhaen, 3-7-1971 (694) 

"Perkawinan", Bali Post. ?-?-1977 

"Perkawinan", Bali Post. 18-11-1978 (473) 

"Perkenalan", Bali Post. 4-9-1988 (427) 

"Perkemahan Kabut", Bali Post, ?-?-1979 

"Permenungan", Majalah Bhukti, 13-2-1954 

"Pernikahan", Bali Post, 16-7-1989 (637) 

"Pernikahan di Padang Angan" , Bali Post, 8-4-1984 

"Perpisahan", Bali Post. 1-12-1979 (84) 

"Perpisahan", Bali Posl. 23-12-1978 (663) 

"Perpisahan" _Bali Post. 3-6-1979 
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"Perpisahan", Bali Post, 18-11-1979 (28) 
"Perpisahan", Bali Post. 13-7-1980 (300) 
"Persatuanmu", Majalah Damai, 1-3-1954 
"Pertanyaan", Suluh Mar/wen , 20-6-1970 
"Pertanyaan Sunyi" , Nusa Tenggara, 13-11-1994 
"PeI1Clll ua ll ", Sull111 Mar/wen, 15-8-1971 
"Pertellluan dalam Meja" , Majalah Bhakti, 15-2-1954 (432) 
"Pertemuan dalam Meja Segitiga", Majalah Bhakti, 15-2-1954 
"Persinggahan" , Bali Post, 29-1-1989 
"Pesanku" , Bali Post, 20-4-1989 (430) 
"Pesan dari Mulut" , Majalah Damai, 17-12-1954 (405) 
"Pesan dari Ibu yang Sekarang Kejang Kaku", Majalah Bhalai, 10-11-1952 
"Pesan Guru" , Bali Post, 6-6-1980 (402) 
"Pesan Hambamu", Suluh Marhaen , 3-7-1971 (694) 
"Pesan Seorang Bapak pada Anaknya yang Berangkat Dewasa", Bali 
Post, 28-3-1976 
"Pesan Terakhir" , Suluh Marhaen , 3-7-1971 (109) 
"Pesraman Satu", Nusa Tenggara , 13-11-1994 
"Pesraman Dua",Nusa Tenggara, )3-11-1994 (150) 
"Petaka Perjalanan", Bali Post, 6-3-1983 
"Petani" , Bali Post, 6-6-1980 (651) 
"Peternak Kabut", Bali Post, 6-5-1984 
-.......-~.Bali- -5--l-9-8e+2J-9T
PDst,+t- ) --:-:::-~-::-::-=-_______ 
"Pintu Termangu" , Nusa Tenggara, 13-7-1988 

"Pintu-pintu Hitam Lukisan Hitam", Bali Post, 21-9-1986 

"Pintu yang Berderet" , Bali Post, 27-3-1977 

"Pohon Kasih Sayang", Bali Post, 3-5-1987 

"Potret" , Suluh Marhaen, 25-4-1970 (593) 

"Potret" , Bali Post, 6-2-1983 (63) 

"Potret Diri", Suluh Mar/wen, ?-?-1970 (618) 

"Potret Kartini", Bali Post, 19-4-1987 (117) 

"Potret Laut", Bali Post, 27-2-1983 

"Potret Perjalanan", Bali Post, 8-3-1987 (255) 

"Potret Sendiri", Majalah Bhakti, 1-7-1953 (233) 

"Potret Sendiri", Majalah Bhakti, 25-3-1953 

"Prahara", Bali Post, 4-5-1980 

"Pramuka", Bali Post, 10-10-1978 
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"Agawan Senja", Bali Post, 19-3-1989 
"Agerybug", Nusa Tenggara. 11-12-1994 
"Aku Terjaga Tengah Malam", Bali Post, 10-2-1980 (489) 
"Ayahku Veteran", Bali POST, 6-9-1976 
"Akhir Sebuah Kota" , Bali Post, 6-3-1983 
"Aku Sepanjan g Sungai", Bali Post, 25-4-1976 (430) 
"Ampenan", Sulll l! Marhaen, 12-12-1970 (14) 
"Amor" , Bali Post, 11-12-1988 
"Anak Gelllbala", Majalah Damai, 1-3-1954 (150) 
"Anak Yatim Piatu" , Majalah Damai, ?-?-1954 
"Angan ", Bali Posr, 24-8-1980 (329) 
"Angan Kelabu ", Bali Post, 27-7-1980 (175) 
"Anggrek", Bali Posr, 18-12-1988 
"Angin Mereda111 Nyanyian Kabut" , Bali Post, ?-?-1980 
"Angin Rindu" , Bali Post, 11 -5-1980 (482) 
"Angin Seroja", Karya Bhakti. 2-7-1983 
"Antara Sumber dan Mutiara", Majalah Bhakti, ?-?-1953 (546) 
"Apakah", Bali Post, 6-3-1983 
"Apakah yang Nanti Kita Perbuat" , Suluh Marhaen. 4-41971 (670) 
"Api-Margarana", Bali Post, 25-2-1973 (658) 
"Api Margarana", Bali Post, 25-4-1976 
"Awan", Bali Post, 7-11-1976 
B 
"Badai Malam Han", Bati---P-O-St;T5~2--t9-87 (38-l)---_ 
"Bagi", Suluh Marhaen, ?-?-1970 (24) 
"Bagi Bayi Mbok Sekar", Bali Post, 8-3-1983 (239) 
"Bagi T", Bali Post, 19-10-1980 (24) 
"Bagi yang Berulang Tahun di Akhir Oktober", Bali Post, 8-2-1976 (472) 
"Bait Puisi Yeti", Bali Post, 5-5-1978 (300) 
"Balada Anak Gembala", Bali Post, 4-5-1980 (555) 
"Balada Proklamasi", Bali Post, 18-4-1980 (651) 
"Balada Seorang Janda Pahlawan", Bali Post, 7-12-1978 (16) 
"Balasan Matahari", Bali Post, 18-4-1970 
"Balasan Surat 1", Karya Bhakri, 18-4-1982 (239) 
"Balasan Surat II" , Nusa Tenggara. 15-4-1983 (239) 
"Bali", Bali Post. 9-1-1983 (656) 
"Bara" , Bali Post, 23-1-1983 (313) 
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2.2 Inventarisasi Karya Sastra 
2.2.1 Inventarisasi Putsi ' 
A 
"Ada", Bali Post, 6-7-1980 (208) 
"Ada Bunga dalam Kabut", Bali POS(, 17-2-1980 (77) 
"Ada Suara", Bali Post, 30-11-1980 (416) 
"Ada Suara-suara Kudengar", Bali Post, 16-1-1983 ( 174) 
"Ada yang Baru Untukmu", Bali POS(, 16-1-1980 (364) 
"Ada yang Tumbang", Bali Post, 27-2-1982 (239) 
"Adalah Bahagia (tu Bara Kembali", Bali POS(, 4-11-1979 (15 9) 
"Adalah Bayang-bayang di Sudut Kelambu", Bali Post, 11-4-1 976 (479) 
"Ada lah Kau", Bali Post, 27-11-1988 
"Adalah Sebagian Ri ndu", Bali POS(, 3-2-1980 (393) 
"Adalah Sebagian R induku ", Bali Post, 3- 8-1980 (3 80) 
"Adikku", Bali Post, 10-2-1980 (18) 
"Adikk u", Bali Post, 27-8-1980 (267) 
"Ad ios", Bali Post, ?-?-1976 (154) 
"Adu Gulat" , Majalah Damai, 1-6-\954 
"Air dalam Ge\as", Bali Post, 16-3-1980 (377) 
"A ir Mata Kecewa" , Suluh Marhaen, 15-8-1971 (422) 
"Ayah", Bali Post, 30-\-1983 (29) 
"Ayo, ",", Majalah Damai, 17-10-1953 (193) 

"Aku", Bali Post, 6-7-1980 (208) 

"Aku", Bali Post, 26-2-1989 (344) 

"Aku Adalah" , Bali Post, 20-11-1988 (603) 

"Aku Adalah Satu di Antara Mereka", Bali Post, 4-6-1972 (1 5 -~ ) 

"Aku Cinta Padamu", Bali Post, 22-8-1976 (619) 

"Aku Bersila di Pucuk Lalang", Bali Post, 17-3-1985 (603) 

"Aku lngin Bebas" , Suluh Marhaen, 19-6-1971 

"Aku Lepaskan", Majalah Bhakti, 20-3-1953 (96) 

"Aku Lebui' Larut", Bali Post, 15-7-1979 (239) 

"Aku Sepanjang Sungai" , Bali Post, 25-4-1976 (430) 

"Aku lngin Menyanyi", Bali Post, 4-11-'1988 (67 5) 

"Aku Mau Bicara", Bali Post, 13-7-1980 (489) 

"Aku Memang Tidak Memer1ukan Wajahmu" . Bali Post, 0- ')-19 78 

"Aku Tutup Pintu", Bali Post, 2-12-1978 (2 13) 
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"Prasasti", Bali Post, 1-10-1989 (239) 
"Proses" , Bali Post, 6-3-1983 (368) 
"Prosesi di Jantung Kota", Bali Post, ?-?-1989 
"Puisi", Bali Post, 23-9-1972 
"Puisi", Bali Post, 8-7-1979 
"Puisi" , Sufuh Marhaen , 25-4-1971 (92) 
"Puisi", Bali Post, 15-7-1979 (300) 
"Puisi buat Bunda", Bali Post, 13-7-1980 (690) 
"Puisi buat Ibu", Bali Post, 13-3-1979 
"Puisi buat [bu", Bali Post, 31-3-1979 
"P u is i Malam yang Telanjang", Bali Post, ?- ?- 1974 (154) 
"Puis i Malam yang Telanjang", Bali Post, 19-9- 1976 
"Puis i Rindu Abad l ni", Bali Post, 18-12-1988 (415) 
"Puisi Selesai Puasa", Bali Post, 2-9-1978 (17) 
"Puis i Telanjang", Bali Post, 19-9-1976 (613) 
"Puisi Terakhir Menje lang Ajalku" , Bali Post, 14-4-1 978 (431) 
"Puisi Ulang Tahun untuk Nenek", BaJi Post , 31-7-1988 
"Puisi untuk Burung-burung", BaliPosl, 6-3-1977 (138) 
"Pulang" , Bali Post, 31-7-1988 
"Pulang", Bali Post, 12-3-1989 (366) 
"Pulang ke Dusun", Majalah Bhakti, 10-2-1953 (570) 
"Pulau Bali", Bali Post, 23-5-1978 (75) 
"Pulau Baliku", Bali Post, 24-2-1980 (19) 
"Pulau Dewata", Suluh Marhaen, 1-5-1971 (40) 
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"Permata yang Kembali", Bali Post, 21-3-1976, (237) 
"Pertemuan", Bali Post, 1-8-1976, (238) 
"Pertikaian" , Bali Post, 27-6-1976, (389) 
"Puisi untuk Burung-Burung", Bali Post, 6-3-1977, (138) 
"Puspa dan Kumbang", Majalah Damai, 17-1-1955, (333) 
"Putri Seorang Brahmana", Bali Post, 8-6-1986, (502) 
"Putu Rusini", Bali Post. 24-3-1979, (448) 
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"Resah", Bali Pas!. 5-5- 1978, (445) 

"Resah", Bali Post, 17-8-1980, (371) 

"Rindu-Rinduku kepada Bali", Bali Post, 4-3-1978 , (168) 

"Rindu Menggebu di Ujung Kalbu Sepiku", Bali Post, 12-5-1978, (1 12) 

"Risi-Risi Sebuah Hati", Bali Post , 19-4-1987, (415) 

"Rumah", Bali Post, 9- 10- 1988 , (68) 

"Rumahku di lalan Nusa Lernbongan", Bali Post, 21-7-1978, (472) 





"S .P.P", Bali Post, 29-4-1972 , (472) 

"Saat Terakhir", Suluh Marhaen , 25-4- 1970, (390) 

"Sahabatku, SekoJahku", Bali Post, 8-6-1986, (639) 

"Sakit" , Bali Pas!, 7-7-1978, (168) 

"Sang Guru ", Bali Post, 19-9-1976, (293) 

"Sangkaan", Bali Post, 25-1-1987, (38) 

"Satu di antara Dua", Bali Post, 31-8-1980 , (375) 

"Saw lalan Kebahagiaan" , Suluh Marlwen, 1-5-1970, (289) 

"Satu Malam di Sumawang", Bali Pas!, 4-2-1973, (447) 

"Sebuah Keputusan", Suluh Marhaen , J-8-1971 , (394) 

"Sebuah Surat Putih buat Kekasih", Bali Post, 29-9-1973, (337) 

"Sebuah Tanda Tanya", Bali Post, 2-2-1974.. (227) 
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"Sebuah Kamar", Bali Pas!, 26-5-1978 , (445) 

"Sebuah Pertanyaan", Bali Pas!, 28-2-1976, (531) 

"Sebuah Paket", Bali Post, 8-6-1986, (249) 

"Sekedar Sandiwara", Suluh Mar/wen, 12-7-1971, (74) 

"Selamat Lebaran Yuniwaty", Bali Post, 4-10-1975, (62) 

"Semanis Senja di Pantai Kelating", Bali Post, 20-1-1978, (168) 

"Senja Sernakin Rapuh", Suluh Marhaen, 16-5-1970, (475) 

"Senyum Kellangan", Bali Pas!. 23-3-1986, (131) 

"Seorang Ibu di Rumahku" , Bali Pas!, 18-9-1988, (156) 

"Sepasang Patung Kayu Cendana", Bali Post, 21-4-1978, (187) 

"Sepeda", Bali Pas!. 11-1-1978, (563) 

"Sesejuk Angin Malam", Bali Post, 10-8-1980, (499) 

"Si Kidal", Bali Post, 22-8-1976, (326) 
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"Siapakah Lelaki Itu ?", Bali Post, 19-1-1986, (340) 

"Siska", Bali Post, 6-2-1983, (65) 

"Sirkuit Maut", Bali Post, 20-4-1986, (64) 

"Sisa Perjalanan", Bali Post, 27-12-1987, (340) 

"Sorry Alice", Bali Post, 13-1-1978, (445) 

"Sukses", Bali Post, 20-3-1977, (567) 

"Suatu Malam Sunyi", Bali Post, 8-8-1976, (340) 

"Suatu Malam Berbadai", Suluh Marhaen, (592) 

"Sunyinya Hati Tante Kincring" , Bali Post, 7-6-1975, (389) 

"Surat Terakhir buat Ayah & Bunda", Suluh Marhaen, 6-6-1970, (109) 

"Surat", Bali Post, 23-12-1978, (441) 

"Surat KL. Tiga Puluh", Bali Post, 10-7-1989, (478) 

"Surprise", Bali Post, 8-9-1973, (253) 





"Tak Seputih Oulu", Bali Post, 9-2-1976, (391) 
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"Tangis Tak Bergema", Majalah Damai, 17-1-1953, (333) 

"Ternan Saya", Bali Post, 31-3-1978, (688) 

"Ternan Sekolah", Bali POSI, 2-3-1976, (445) 
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"Terdesak", Bali Post, 23-11-1980, (445) 
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"Tuak", Bali Post, 17-7-1988, (366) 
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MEDIA MASSA PENUNJANG PERKEMBANGAN 

SASTRA INDONESIA MODERN Dl BALI 

3.1 Pengantar 
Perkembangan kesusastraan Indonesia erat kaitannya dengan 
keberadacu:l media massa. Sebagian besar karya para sastrawan Indonesia 
di Bali terlebih dahulu dipublikasikan melalui media massa. baru 
kemudian dibukukan . Kumpulan puisi dan kumpulan cerpen biasanya 
berasal dari puisi-puisi dan cerpen-cerpen yang dimuat di berbagai media 
massa. Novel biasanya berasal dari cerita bersambung di surat kabar. 
Seperti juga surat kabar nasional yang terbit di Jakarta, surat kabar 
____	d.LRali..memlla1.....k.at:)'a.....s_astLa--'-..9i..~illTIQing menyediakan rU'!!}g~IJ.-.!! !ltuk 
karya berupa esei dan kritik sastra. Berita atau tulisan mengenai 
sastrawan dan kegiatan kesusastraan, selalu mendapatkan tempat 
terh ormat di surat kabar-surat kabar di Bali . Hubungan timbal-balik 
antara laporan kegiatan sastrawan dan peminat kesusastraan Indonesia di 
Bali yang dilakukan sejumlah sanggar atau lembaga tertentu seperti 
Dewan Kesen ian Denpasar sangat erat kaitannya dengan surat kabar. 
Berita-berita mengenai laporan kegiatan sastrawan dan peminat 
kes usastraan Indonesia di Bali agaknya dapat mendorong motivasi 
sastrawan muda di Bali untuk melakukan kreativitasnya. Hal itu terbukti 
dari hasil penelitian lapangan bahwa publikasi karya sastra Indonesia 
modern pada media massa di Bali setiap tahun semakin bertambah . Pada 
tahun 1970-an kehidupan sastra Indonesia modern di Bali cukup semarak 
dan temuan karya sastra cukup bermutu banyak terpublikasikan, di 
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Inventarisasi karya-karya juga qiurutkan secara alfabetis. Penulisan 
judul menggunakan tanda kutip, disertai data penerbitannya, tanggal , 
bulan, dan tahun, serta kode pengarang, misalnya "Abangku Pahlawanku", 
Bali Post, 7-3-1976, (326)', "Agung Bulan", Su/uh Marhoel1 , 13-12-1971 , 
(389). 
Sehubungan dengan dua buah contoh tersebut di atas, perlu 
sedikit dijelaskan bahwa "Abangku Pahlawa nku " adalah sebuah judul 
cerita pendek yang terbit di sebuah judul cerita pendek yang terbit di Bali 
Post, tanggal 7, bulan Maret, tahun 1976, dan (326) adalah kode 
pengarang. Untuk mengetahui siapa pengarang karya sastra itu dapat 
dilihat dalam inventarisasi pengarang (bagian depan) . Contohnya adalah 
Arry Nugraha. Dalam inventarisasi nama itu ditulis menjadi: Nugraha, 
Arry dengan nomor kode (326). Contoh lainnya adalah kode (389) 
merupakan kode dari pengarang A.A. Gde Raka yang men uli s karyanya 
yang berjudul "Agung Bulan", terbit di Suluh Marhaen, tanggal 13 bulan 
Februari, tahun 1971. Pengarang A.A. Gde Raka di dalam inventarisasi 
menjadi Raka, A.A . Gde. 
Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas, rupanya masih 
ada yang perlu dijelaskan terutama tentang cara penulisan data 
penerbitan yang sedikit men'yimpang dari kaidah. Akan tetapi. di dalam 
inventarisasi hal ini dilakukan untuk mempermudah cara penul isan dan 
penyusunannya pada saat inventarisasi. 
Judul karya sastra yang akan diinventarisasi disesuaikan dengan 
--Eja-af)-yang-f}isefl'l1"umakan:-Nama-fl-a+Ha-peAgar-aJ+g-t.~dak-disesuaikan--_...J 
dengan Ejaan yang Disempurnakan. Jadi, inventarisasi nama pengarang 
akan ditulis apa adanya. Bcberapa nama pengarang yang dapat 
diungkapkan di sini, misalnya: I Nyoman Djana PS ., M. Jupri, 
Doerachini , Md. Mudjidjo, Eddy Poernama S., Ida Bagus Pudja, Gde 
Aryantha Soetama, Soejoso, dan Yono Soeroto. 
Beberapa judul karya sastra yang akan disesuaikan ejaannya, 
misalnya "Djiwa", di dalam inventarisasi akan disesuaikan menjadi 
"Jiwa", "Sendja di Denpasar" menjadi "Senja di Denpasar" , dan 
"Penantian jang Berachir" menjadi "Penantian yang Berakhir". Jadi, 
semua judul karya sastra yang tidak sesuai dengan Ejaan yang 
Disempumakan akan d isesuaikan di dalam inventarisasinya. 
Demikianlah hal-hal yang perlu dipecahkan dalam kaitannya 
dengan inventarisasi ini. Sebelum dilakukan inventarisasi terhadap karya 
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karyanya akan mengikuti pendapat Kratz yang ada dalam bukunya yang 
berjudul A Bibliography of Indonesian Literature in Journals Drama. 
Prose. Poetry, 1988. Dalam buku itu dijelaskan- bahwa pengaturan nama 
pengarang merupakan tugas yang suli t karena pada kenyataannya 
seorang pengarang sering menggunakan nama yang berbeda, seperti 
penggunaan nama samaran. Oleh karena itu, menyatukan nama-nama 
dari seorang pengarang sukar dilakukan dan memerlukan penelitian yang 
lebih jauh. Untuk itu, dalam inventarisasi ini tiap nama mengacu pada 
satu pengarang. Kemudian, nama itu dibalik dengan mengabjad nama 
akhir pengarang. 
Lebih lanjut dijelaskannya bahwa judul karya sastra disesuaikan 
dengan Ejaan yang Oisempurnakan. Artinya, judul-j udul umumnya 
dicetak seperti apa adanya dengan sedikit perubahan sesuai dengan Ejaan 
yang Oisempumakan. 
Bertolak da ri pendapat tersebut di atas, penginventarisasian 
pengarang dan karya-karyanya akan berpedoman pada pendapat Kratz 
terse but, tetapi tidak sepenuhnya mengikuti cara dan tekn i k penu I isan 
yang terdapat di dalam buku yang telah disebutkan di atas . 
Penginventarisasian ini dilakukan dengan penyesuaian karena ternyata 
banyak kendala yang sulit untuk dipecahkan, terutama dalam 
inventarisasi pengarang. Berdasarkan data yang telah terkumpul, ada 
beberapa pengarang yang menerbitkan karyanya dengan menggunakan 
nama panggilan sehari-hari dan ada juga yang menggunakan singkatan, 
misalnya: Esha T., Gung De, Gus De, Gus TF., Ngurah G. , Lies M. St., 
Goes Nur, K. Ondo S., Kak Pos, Teddy S., Tjani S., Wied N. 
Oengan memperhatikan nama-nama pengarang tersebut di atas, 
inventarisasi sangat sulit dilakukan sebab penelitian yang lebih 
mendalam tentang hal itu belum sempat dilakukan. Terkait dengan hal 
tersebut, inventarisasi akan dilakukan apa adanya sesuai dengan nama 
pengarang tersebut karena nama pengarang yang asli sangat sulit 
ditem ukan . Hal seperti ini dibenarkan oleh Kratz walaupun berlawanan 
dengan norma dan peraturan . Kernudian, selain nama pengarang tersebut 
d i atas. nama pengarang, yang bukan nama panggilan dan singkatan akan 
ditulis dengan nama akh ir lebih dahulu. Nama itu akan diurutkan secara 
alfabetis dan seka ligus diberikan nomor kode di belakang nama masing­
masing yang ditulis dalam kurung, misalnya Abbas, Syahruwardi (OJ). 
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antaranya yang ditulis oleh seorang pengarang yang agak terkenla yaitu 
Umbu Landu Paranggi . Namun, hal itu kurang mendapat perhatian 
kaiangan pengamat. Kurangnya perhatian itu mungk in disebabkan oleh 
banyaknya karya sastra yang pernah dimuat media massa. 
Media massa di Bali juga menyediakan ruang untuk menampung 
karya seni remaja atau pemula. Bali Post Minggu pada era J 97 0-an 
bahkan membuka ruang Pos Remaja dan pengurusnyapun dip ilih dari 
para penulis muda yang tentunya sangat produktif menulis di surat kabar 
tersebut. Karya-karya sastra yang dimuat dalam ruangan tersebut adalah 
puisi, cerpen, dan ulasan mengenai karya sastra. 
Sebagian besar pengarang di Bali memulai kariernya dengan 
menulis karangan dan memuatnya di rubrik remaja semacam itu. Oi Bali 
tidak banyak penerbit yang bersedia rnenerbitkan karya sastra Indonesia . 
Oleh karena itu, kesempatan para pengarang untuk mempublikasikan 
karyanya berupa buku sangat terbatas. ltulah sebabnya sebagian kee il 
karya para pengarang Bali akhirnya diterb itkan oleh penerbit-penerb it di 
Jawa, terutama di Jakarta. Di sam ping itu , pem baca ruangan sastra dan 
budaya Bali memang tidak besar. lnilah pula sebabnya majalah kh usus 
mengenai kebudayaan kurang subur pertumbuhannya di Bali. Bahkan, 
ruang Pos Remaja harian BaJi Post sudah lama dihapus, halaman sastra 
atau budaya dikurangi sejak tahun 1980-an. Kemudian, sejak tahun I Q9 S 
dibuka kembali rubrik "Kultur" yang tidak memuat karya sastra atau esei 
sastra, tapi memuat tulisan kebudayaan Bali yang bertumpu pada agama 
Hindunya. 
Belum banyaknya karya sastra yang dibukukan yang pernah 
dimuat sejum lah sLlrat kabar di Bali memang menimbulkan anggapan 
bahwa perkembangan kesusastraan Indonesia di Bali lamban, Padahal , 
anggapan itu tidak sepenuhnya benar. Dari hasil inventarisasi ini 
ditemukan tidak kurang dari 711 nama pengarang yang pernah mellluat 
karya-karya mereka berupa puisi, cerpen, dan cerita bersambung di 
sejumlah media cetak di Bali. Oilihat dari genre sastra tarnp Cl k 
pengarang-pengarang di Bali lebih banyak menaruh minatnya dalam 
penuli san pui si, kemudian cerita pendek, dan cerita bersambung. 
Masing-l11asing 1355 judul puisi, 256 eerpen, dan 13 cer ita bersambung. 
Data itu belu m termasuk kasus sejumlah media massa yang tidak lagi 
memiliki arsip sehin gga tidak ditemukan karya sastra yag pernah dimuat, 
seperti surat kabar Angkatan Bersenjata yang kemudian berubah nam a 
menjadi harian Nusa Tenggara dan surat kabar Karya Bhakti. Hal itu 
sangat berpengaruh pada prosentase pemerolehan data. 
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3.2 Sejarah Beberapa Media Massa di Bali 
Beberapa media massa, surat kabar maupun majalah , sudah terbit 
di Bali sejak tahun 1923 dalrlm bentuk yang sederhana. Pada saat itu 
terbit sebuah surat kabar berkala (terbit sepuluh hari sekali) dengan nama 
Santi Adnyana. Surat ka bar dalam bentuk stensilan itLi diterbitkan oJeh 
organisasi agama Hindu yang bernama Santi di bawah pimpinan 1 Gusti 
Cakra Tanaya (Bagus, 1986: 2-3), di Singaraja. 
Antara tahun 1928-1939 terhit lagi dua buah media massa berupa 
majalah, juga di Singaraja, yaitll majalah Bhmm Nagora dan majalah 
Djatajoe. Pada akhir tahun 1940-an, tepatnya tanggal J 6 Agustus 1948, 
di Denpasar terbit sebuah surat kabar dengan llama Suara Indonesia. 
Tahull 1950 - 1960-an di Singaraja dan di Denpasar terbit masing­
masing sebuah majalah dengan nama majalah Bhakti dan maj alah 
Damai. Tahun 1968 di Denpasar terbit lagi sebllah surat kabar dengan 
nama AngkawlI Bersenjata. Tahun \970-an sampai sekarang ada tiga 
!iU~:' media eetak dengan SlUPP di Bali. Med ia eetak itu ialah surat 
kabar Bah POSI - merupakan penjelmaan dari surat ka bar Sa/uh Marhaen 
dan Suluh Indonesia. - surat kabar Nusa Tenggara - merupakan 
penjelmaan dari surat kabar Angkatal1 Bersenjata, -- dan surat kabar 
Karya Bhah; terbit pada awal tahun 1980-an yang mula-mula te rbit 
setiap hari. kemudian terbit setiap minggu. 
Kecuali surat kabar Santi Adllyana dan maJaranp/olajoe, semua 
media cetak tersebut pemah memuat - secara berkala - k.arya sastra 
Indonesia modem . Namun. dari sekian jumlah media eetak tersebut 
hanya beberapa saja yang berhasi l dilacak sejarah penerbitannya, yaitu 
sural kabar Bali Post, Nusa Tenggara, dan Karya Bhakfi. Untuk lebih 
jelasnya, di bawah ini diuraikan seeara singkat sejarah penerbitannya. 
3.2.1 Bali Post 
Surat kabar Bali Post yang semula bernama Suara Indonesia 
terbitall perdananya pada tanggal 16 Agustus 1948. Perintis (pendiri ) 
penerbitan Suara Indonesia adalah Ketut Nadha bersama dua orang 
telllannya bemama Made Sarya Udaya dan I Gusti Putu Arka. Pada 
waktu itu Made Sarya Udaya dan I Gusti Putu Arka bekerja sebagai 
BABII 





2.1 Inventarisasi Penga rang 
Usaha pengin\'entarisasian karya sastra Indonesia modem me lalui 
media cetak khususnya pers di Bal i, tentu t idak bisa .dilepaskan dari 
pengarangnya. Sehubungan dengan itu, sebelum dilakukan penginventarisasian 
terhadap karya-karya sastra tersebut terlebih dahulu akan dilakukan 
inventarisasi pengarang yang menulis karya sastra itu . 
Untuk melakukan kegiatan ini. inventarisasi pengarang dan 
inventarisasi karya-karya akan djuraikan terpisah . Hal ini dilakukan untuk 
_----I.m.....,empennudJ!h$nyusunan nama-nama ~garang dan penginventarisasian 
karya-karyanya. Akan tetapi. untuk mengetahui pengarang dan karyanya 
dapat dilihat dari kode-kode setiap pengarang yang ditulis di bela"-ang 
nama pengarang masing-masing sesuai deogan urutannya. Kode pengarang 
itu dibuat dengan menggunakan angka Arab, mulai dari nom or urut 01. 
02, dan seterusnya. 
Pemberian kode tersebut untuk memudall"-an penyusunan dan 
penu lisan karya-karya dari pengarang yang bersangkutan di dalam 
pengin ventarisasiannya. Melalu i kode tersebut, tanpa menu I iskan lagi 
nama pengarang, kita sudah rnengetahui karya-karyanya. Perlu dijelaskan 
pula di sini bahwa inventarisasi pengarang, baik pengarang puisi maupun 
pengarang prosa (eerita pendek dan eerita bersam bung) uraiann ya akan 
dijadikan satu. . 
Cara dan teknik penginventarisasian pengarang terhadap karya­
9 
8 
dalam media massa di Bali yang disusun secara sistematis sesuai dengan 
urutan abjad. Daftar karya sastra yang tersusun secara sistematis itu 
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pembaca untuk 
mendapatkan infonnasi tentan g karya-karya sastra Indonesia modem 
yang terbit di media massa di Bali. 
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wartawan surat kabar Bali Shinbun yang terbit di Denpasar pada waktu 
pendudukan Jepang tahun 1943-1945 . 
Ketika berdirinya Bali Post tahun 1948, surat kabar itu masih 
diwamai revolusi fisik dalam perjuangan kemerdekaan melawan 
kekuasaan Nica. Banyak pemuda Bali yang berjuang menentang 
kekuasaan Nica pada waktu itu. Peran pers khususnya Bali Post ketika 
masa perjuangan itu sangat sederhana dengan motto "Dari Rakyat, Oleh 
Rakyat, dan Untuk Rakyat" . 
Sebagai pers perjuangan, Bali Post berperan memperjuangkan 
kemerdekaan Republik Indonesia yang diproklamasikan 17 Agustus 
1945. Atas partisipasinya dalam perjuangan itu, pada tanggal 2 Mei 1965 
Badan Penerbit Suara Indonesia diubah menjadi Yayasan Genla SUQI'a 
Revolusi Indonesia disingkat Gesuri, berkedudukan di Denpasar dengan 
Akta Notaris no.l 04 oleh notaris Ida Bagus Ketut Rurus. 
Yayasan Genta Suara Revolusi Indonesia (Gesuri) memiliki tujuan, 
yaitu memberikan bantuan infonnasi dalam masalah material maupun 
spiritual kepada masyarakat. Di sam ping itu, Gesuri juga berusaha 
meningkatkan mutu penerbitan sehingga dapat dijadikan sebagai alat 
penegak Pancasila sebagai dasar negara Republik Indonesia. 
. Tahun 1966 berdasarkan ketentuan pemeiintah semua penerbitan 
harus berafiliasi kepada organisasi parpol dan instansi yang ada. Un!uk 
itu, Suara Indonesia diubah menjadi Suluh Indonesia. Selanjutnya, mulai 
Juni 1966 -- Mei 1971 Suluh Indonesia diganti namanya menjadi Suluh 
Marhaen edisi Bali. 
Pada tahun 1972 setelah Demokrasi Terpimpin tidak diberlakukan 
lagi dan penerbitan pers dibebaskan dari keharusan berafiliasi nama 
Suara Indonesia digunakan kembali. Selanjutnya nama Suara Indonesia 
itu kemudian dillbah menjadi Bali Post sampai sekarang. 
Tanggal 10 Januari 1973 keluar Akta no.9 dengan notaris A. 
Syarifudin, yang menyatakan perubahan nama badan penerbit yang 
semula Yayasan Genta Suara Revolusi Indonesia (Gesuri) me njadi PT 
Bali Press . Selanjutnya tanggal 1 Februari 1974 dengan Akta no. I 
diadakan lagi perllbahan nama badan penerbit itu menjadi PT PerCft rakan 
dan Penerbitan Bali Post, disingkat PT Bali Post . Dengan dibllatnya akta 
tersebut, akta yayasan Genta Suara Revolusi Indonesia (Gesuri) tidak 
diberlakukan lagi . 
Adan ya perllbahan akta PT Bali Post yang berturllt-turut dari 
Akta no . 1 04 ke Akta no.9, dan kemudian ke Akta no I itu disebabkan 
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oleh perubahan penanaman modal di dalam negeri, seperti yang 
dilaku kan oleh PT Bahana PUI sebagai pemegang saham di PT Bali 
Post . Selain itu, perubahan juga terjadi pad a anggaran dasar. Perubahan 
pada anggaran dasar di sesuaikan dengan fungsi penerbitan pers, yaitu 
untuk penyelenggaraan suatu penerbitan pers yang sehat, bebas, 
bertanggung jawab. Selalu mengutamakan sifat-sifat ideal , dan 
pengelolaannya berdasarkan azas kekeluargaan. 
Surat kabar Bali Post merupakan salah satu pers yang sampai saat 
ini produktif dalam memuat karya sastra. terutama pada edisi 
mingguannya . Karya sastra ya ng dimllat dalam edisi itu terutama berupa 
puisi dan cerpen. Sekali-sekali dimuat juga cerita bersambung (novel) 
baik yang merupakan hasil-hasil sayembara maupun bukan, Puisi dan 
cerpen biasanya dimuat dalam suatu rubrik yang diberi nama "Pos 
Remaja" dan "Pos Budaya". "Pos Remaja" adalah rubrik yang memuat 
karya-karya sastra dari pengarang pem ula, sedangkan "Pos Budaya" 
adalah rubrik yang memuat karya- karya sastra dari pengarang yang 
dianggap sudah memiliki ke mahiran dalam menciptakan karya sastra 
atau pengarang-pengarang yang memiliki nama, baik di tingkat daerah 
maupun tingkat nasional. 
Pada saat Bali Post bemama Suluh Marhaen'juga disediakan ruang 
khusus untuk sastra dan budaya. Ruang itu diberi nama "Banteng Muda" 
diasuh oleh seorang penyair nasional yang sudah dikenal dalal11 Ruang 
sastra dan budaya Bali Post, yaitu Umbu Landu Paranggi. Keberadaannya 
----:-:di si tu berpengaruh besar bagl prosentase publikasl karya sastra InClonesia 
mode m di Bali Post. Hal itu dibuktikan den gan banyaknya penyair dan 
pengarang dari daerah lain seperti Yogyakarta, Solo, Jakarta, Pontianak, 
Surabaya, Mataram, dan daerah lain di Indonesia. mengirim kan karya­
karyal1 ya untuk diterbitkan di surat kabar tersebut. Bahkan, ruang sastra 
dan budaya Bali Post telah banyak melahirkan penulis, pengarang, 
maupun penyair yang kini sudah memiliki nama di tingkat nasional, 
seperti I Gde Aryanta Soetama, I Ketut Artawa, K. Landras Syaelendra, 
Warihwisatsana, Putu Setia, I Nyoman Tusthi Edy, Alit S. Rini, Yuliarsa 
Sastrawan , IGP Samargantang, dan Stiraprana Ouarsa. Karya-karya 
mereka kini sudah menembus media massa nasional, majalah sastra dan 
budaya seperti Kompas, SUGl'a Karya, Horisol1, dan Ka/am. Selain itu , 
ban yak penyair dan pengarang yang telah lahir dari ruang sastra dan 
budaya Bali Post yang karya-karya mereka d i inventarisasi dalam 
penelitian ini , baik yang berupa puisi maupun prosa (cerpen). Melihat hal 
7 
Oalam melakukan studi kepustakaan dan lapangan , penelitian 1111 
Juga menggunakan teknik pencatatan, wawancara, dan perekaman. 
1.6 Sumber Data 
Sumber data penelitian inididasarkan pada karya-karya sastra 
Indonesia modern yang dipublikasikan dalam medi a massa yang terbit di 
Bali an tara tahun 1950-an sampai dengan 1980-an. Pembatasan kurun 
waktu terse but dilakukan karena berdasarkan hasil penelitian lapangan 
diketahui bahwa dokumen yang dimil iki oleh perpustakaan-perpustakaan 
dan penerbit-pellerbit yang ada di Bali kurang dan tidak lengkap, 
Ooku mcntasi karya-karya sastra Indonesia modern yang te:b i~ di b~l\\ah 
tahun 1950-an ditemukan beberapa buah, tapi isi nya kurang lengkap. Hal 
itu mungkin disebabkan oleh beberapa fa ktor, di antaranya jenis kertas 
yang mudah rusak . 
Kehidupan sastra Indonesia modern di Bali seperti yang disebut 
dalam latar belakang mulai semarak pada tah un 1970 ke atas. Hal itu 
dibuktikan oleh sebagian besar data penelit ian ini diperoleh dari 
pu blikasi sastra Indonesia modem tahun 19 70 ke atas. 
Adapun media-media massa yang dipakai sebagai sumber data 
dan prosentase perolehan data, antara lain harian Bali Post 82,2%, harian 
Suluh Marhaen 6,5%, harian Nusa Tenggara 3,1 %, tabloid Karyo Bhakli 
1,1%, majalab Damai 3,7%, dan majalah Bhakti 3,4%. 
1.7 Ruang Lingkup Penelitian 
~ 
Karya-karya sastra yang diinvetarisasi adalah jen is karya sastra 
yang dimuat da1am media-media massa tersebut di atas. yaitu yang 
berupa puisi, cerita pendek, dan cerita bersambung (nove l). Selain itu, 
aspek lain yang ikut menunjang produktivitas karya-karya sastra 
Indonesia modem yang dimuat di media massa tersebut, seperti sejarah 
media massa di Bali da n peranannya dalam pengembangan sastra 
Indonesia modem di Bali,juga dibicarakan dalam penelitian ini . 
1.8 Hasil 
Ses uai dengan tujuan penelitian ini , hasil yang hendak dicapai 
adalah suatu daftar karya-karya sastra Indonesia modern yang terbit 
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Pembagian ke dalam jenis karya sastra tersebut, menurut Jan van 
Luxemburg, dkk., dapat dilakukan berdasarkan kriteria situasi bahasa, is i 
abstrak, tematik, gaya, akibat pragmatik, dan bentuk material atau 
lahiriah (Luxemburg, 1984: 109-116). Dilihat dari situasi bahasanya, 
teks-teks sastra itu ada yang berupa monolog, seperti tampak pada bentuk 
sajak, dialog, seperti tampak pada bentuk drama, dan pencangkokan, 
seperti tampak pada novel dan cerpen. lsi sebuah teks sastra, apakah itu 
pll isi, drama, atau novel dapat bermacam-macam. Sebuah puisi dapat 
mengandung peristiwa yang berkaitan dengan logik maupun kronologik, ~ 
seperti halnya isi sebuah novel dan yang lainnya. Aspek tematik dalam 
berbagai jenis sastra dapat berubah-ubah sesuai dengan perkembangan 
zaman, dem ikian pula dengan gaya yang digunakannya. Akibat 
pragmatik berkaitan dengan isi yang dikandung suatu jenis sastra dan 
efek nya kepada pembaca. Bentuk material atall lahiriah juga dapat 
menentukan jenis-jenis suatu teks. Teks puisi misalnya berbeda bentuk 
lahiriahnya dengan teks drama atau novel. 
1.5 Metode dan Teknik Penelitian 
Untuk menginventarisasi karya-karya sastra Indonesia modem 
yang diterbitkan pada media massa di Bali dilakukan dengan 
menggunakan metode kepustakaan dan metode observasi. 
Melalui studi kepustakaan di perpustakaan-perpustakaan dan 
beberapa penerbit surat kabar di Bali diharapkan terkumpul berbagai 
IOfo rmasi yang berkaitan dengan upaya penginventarisasian karya sastra 
Indonesia modern daerah itu . Setelah itu, diadakan penelitian observas i 
atau lapangan yang bertujuan untuk mendapatkan infromasi dan bah an 
yang selengkap-Iengkapnya dari sejumlah pengarang yang karya­
karyanya ditemukan dalam penelitian kepustakaan. khususnya penelil ian 
pada karya-karya yang dimuat di media massa cetak tmajalah dan surat 
kabar) yang terbit di Bali antara tahun I950-an-- 1980-an . Has il-hasil 
penelitian tersebut kemudian diklarifikasikan berdasarkan j enis karya 
dan pengarangnya. 
Pengklasifikasian dan pengkodifikasiall (menyusun berdasarkan 
sistem tertentu) tersebut dilakukan dengal'l mengacu pada model 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Kratz (1988). Meskipun de mik ian, 
model yang digunakan Kratz tidak digunakan sepenuhnya di sini karena 
data yang ditemukan belum merupakan data final. 
semacam itu, harian Bali Post sebagai salah satu media cetak yang ada di 
Bali memegang peranan penting dalam menunjang pembinaan dan 
pengembangan sastra, baik sastra daerah maupun nasional. Hingga kini 
Bali Post yang berkedudukan di Jalan Kepundung Denpasar masih 
gencar memublikasikan karya-karya sastra Indonesia modem baik karya 
penulis pemula maupun karya penulis yang sudah mem ilik i nama di 
tingkat daerah maupun llasional. Kini staf personalia penerbitan hari an 
Bali Post dapat dirinci sebagai berikut. 
Perintis 
Pemimpin Umum /Pemimpin 
Redaksi/Penanggung Jawab 
: K. Nadha 
: K. Nadha 
Wakil Pemimpin Umum/Redaksil 
Penanggung Jawab 




3.2.2 Nusa Tenggara 
: A.B.G. Satria Naradha 
: Widmonarko 
: Nariana, B. Ashrama 
: Wirata, Dwikora Putra 
Harian Nusa Tenggara, yang bennarkas di Jalan Hayam Wu rLl" 
110 Denpasar, merupakan media cetak yang cukup populer di dalam 
masyarakat Bali. Harian umum Nusa Tenggara semula bemamn hMia n 
Angkatan Bersenjata edits Nusa Tenggara . Harian Nusa Tenggaru masuk 
ke jajaran pers nasional di Bali tanggal 21 Januari 1966, dengan penerbit 
Yayasan Udayana yang diketuai oleh kolonel (pum) R. Soej ono S. Misi 
utama yang diemban oleh penerbit harian Nusa Tenggara adalah 
pengemban amanat Orde Baru, sejalan dengan misi yang diemban oleh 
harian Angkatan Bersenj ala yang terbit di Jakarta. Pertum buhan harian 
Nusa Tenggara di Bali ini mengalami pasang surut. Setelah dlla ka li 
berhenti terbit , yaitu tahun 1982 dan tahun 1992, harian ini terbi r kembali 
tahun 1994. Pasang surllt penerbitan itu banyak diwarnai oleh pimpinan 
Kodam Udayana, selaku pemegang SIUPP. Ketika terbit harian Angkatan 
Bersenjata ini bermotto "Wahana Pembinaan Orde Baru ". Penerbitnya 
adalah Yayasan Udaya, dengan SIT 02 KlPers/SKJDir. PDLN/S IT/ 1968 . 
Tahlln 1975 harian ini masih bernama harian Angkatan Bersenjula tetapi 
dengan motto yang agak lain, yaitu "Menunjang Suksesnya Era 
Pembangunan 25 Tahun" . Kemudian , tanggal 21 Januari 1978, 
berdasarkan instruksi Panglima ABRI, yang tidak membolehkan 
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penggunaan nama Angkatan Bersenjata di daerah, Angkatan Bersenjata 
berganti nama menjadi harian Nusa Tenggara dengan motto "Menunjang 
Pembangunan Mempertinggi Ketahanan Nasional". Tahun 1985 terjadi 
pembaharuan SIUPP untuk semua penerbitan pers, dengan memenuhi 
ketentuan Kepmen-O 1 /1985. Harian Nusa Tenggara berganti badan 
penerbitnya dari Yayasan Udayana menjadi Sinar Nusra Press dengan 
SIUPP Menpen RI No.193/SK /~ k l1pen/SIUPP/A.7/1986 . Tahun 1979 ­
1992 harian Nusa Tenggara ditunjuk oleh Denpen sebagai pelaksana 
Koran Masuk Desa (KMD) bersama harian Bali Post. 
Dalam penerbitannya harian Nusa Tenggara menyediakan ruangan 
khusus untuk tulisan yang berkenaan dengan sastra dan budaya. Tulisan 
itu selain terbit pada edits mingguan dimuat Dallas rubrik "Hiburan 
Pendidikan dan Kebudayaan", sedangkan penerbitan dalam edisi harian 
dimuat dalam "Ruang Opini". Pada rubrik "Hiburan Pendidikan dan 
Kebudayaan" dimuat antara lain karya-karya sastra baik berupa puisi 
maupun cerpen, sedangkan pada "Ruang Opini" dimuat antara lain artikel 
dan ulasan-ulasan mengenai sastra dan budaya. Karya-karya sastra yang 
dimuat adalah karya-karya pengarang asal Bali maupun luar Bali . 
Pengarang yang menu lis di harian Nusa Tenggara adalah pengarang 
yang juga menulis di harian Bali Post, seperti Goes Aryana, IDK Raka 
Kusuma, K. Landras Syaelendra, E.P. Yuliadi , Yos Rahardjo KS. , 
Issayudhie AR., I Nyoman Tusthi Edy, Jiwa Atmaja, dan Reko Wahono. 
_____~K.~.giatan sastra dan buday~yang dilakukan oleh harian Nusa 
Tenggara tersebut memberikan dukungan positif terhadap pembinaan 
dan pengembangan sastra Indonesia modem di Bali. Sebagai wahana 
komunikasi, keberadaan harian Nusa Tenggara dianggap efektif sebagai 
salah satu alat untuk menyebarluaskan informasi, khususnya informasi 
mengenai nilai-nilai budaya sastra nasional kepada masyarakat. 
Untuk melengkapi sejarah penerbitan Nusa Tenggara, di bawah 
ini diuraikan pergantian pengasuh (pimpinan) harian Nusa Tenggara saat 
pertama terbit hingga saat ini . 
Periode 	 Pemimpin Umum Pemimpin Redaksi 
1966 - 1968 Abt Sutadji Abdul Hamid 
1968-1970 Merta Sutedja Abdul Hamid 
• Bachtiar S. 
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diterbitkan dalam media massa di Bali hingga saat ini belum ada atau 
belum pernah dilakukan. 
Mengingat berbagai hal terse but di atas, langkah awal yang perlu 
dilakukan dalam rangka penyelamatan sastra Indonesia modem di Bali 
adalah dengan cara melakukan inventarisasi. 
1.2 	MasaIah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik permasalahan 
sebagai berikut. 
(a) Bagaimana sesungguhnya keadaan 	sastra Indonesia modern 
yang diterbitkan dalam media massa di Bali, terutama dari 
segi kuantitasnya 
(b) Jenis 	 sastra Indonesia modem apa saja yang terbit dalam 
media massa di Bali. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini terutama bertujuan untuk mengumpulkan sebanyak­
banyaknya dan n~engklasifikasikan karya sastra Indonesia moderp yang 
terbit daiam media massa di Bali. Hasil inventarisasi dan klarifikas i ini 
diharapkan dapat mempermudah para peminat dan penelitian sastra yang 
ingin mengadakan penelitian lebih jauh tentang sastra Indonesia modern 
---'di..,Balih--____________ 
1.4 Laodasan Teori 
lnven farisasi berasal dari bahasa Belanda, inventariseren, yang 
berarti mendaftarkan. lnventarisasi karya sastra Indonesia modem yang 
dite rbitkan dalam media massa di Bali berarti mendaftarkan karya-karya 
sastra Indonesia modem yang diterbitkan dalam media massa di daerah 
itu, baik yang ditulis oleh pengarang-pengarang yang memang berasal 
dari B~li maupun yang bukan berasal dari daerah itu. 
Inventarisasi hanyalah merupakan langkah awal dari suatu 
penelitian. Kegiatan inventarisasi ini akan menghasilkan suatu daftar 
tentang jumlah karya sastra yang diterbitkan dalam med ia massa di Bali. 
Untuk bobot yang ber~ifat kualitatif dari kegiatan inventarisasi ini 
dilakukan juga klasifikasi berdasarkan jenis karya sastra yang berhasi I 
didaftarkan . 
4 
organisasi yang bemama "Lembaga Seniman Indonesia Bali" disingkat 
Lesiba, di bawah pimpinan.l Made Suk.ada. Aktivitas'organisasi ini cuku.p 
ban yak, di antaranya mengadakan pertemuan sastra berkala, mengadakan 
apresiasi sastra, menerbitkan karya-karya sastra, mengisi siaran sastra di 
radio-radio swasta (radio Menara dan radio Cassanova) di Denpasar, dan 
bekerja sarna dengan media massa setempat untuk mengelola ruang sastra 
dan budaya. Pengarang-pengarang Bali yang pemah tergabung ke dalam 
organisasi ini, seperti Putu Wijaya, I Nyoman Rastha Sindu, Ngurah 
Parsua, dan Samargantang. Pada umunya hampir semua pengarimg yang 
tinggal di Denpasar dan sekitamya pemah bergabung dalam organisasi 
ini dan dapat dikatakan Lesiba adalah satu-satunya organisasi seniman 
(modern) yang ada di kota Denpasar saat itu. Kini lembaga tersebut 
masih ada meskipun hampir tidak ada aktivitasnya. 
Kehadiran Umbu Wulang Landu Paranggi sejak tahun 1975 
sampai saat ini (1995) di Bali -- pengasuh ruang sastra dan budaya harian 
Bali Post -- memberikan sumballgan yang berharga bagi pertumbuhan 
penulisan sastra Indonesia modern di Bali, khususnya puisi. Banyak 
penyair baru yang kini mempunyai nama di tingkat nasional lahir dari 
aktivitas yang dilakukan oleh Umbu Wulang Landu Paranggi. 
Harian Bali Post dan Nusa Tenggara yang terbit di Denpasar kini 
setiap Minggu mempublikasikan sejumlah karya sastra Indonesia 
Modern, berupa puisi, cerpen, cergam, dan sekali-sekali juga memuat 
cerita bersambung (novel). 
Berdasarkan uraian di atas tampak jelas bahwa pertumbuhan sastra 
Indonesia modem di Bali berkaitan erat dengan adanya media massa di 
daerah itu. Namun, sayang sekali dokumentasi karya sastra yang muncul 
dalam media massa itu tidak lengkap. Angkatan Bersenjata yang terbit 
tahun I 970-an tidak mengarsipnya, begitu juga perpustakaan­
perpustakaan dan penerbitnya. Demikian pula dengan surat kabar Karya 
Bhakli dan Nusa Tenggara, arsip karya sastra tidak ditemukan secara 
utuh. 
Karya-karya sastra Indonesia modern yang diterbitkan dalam 
media massa di Bali bagaimanapun juga merupakan bagian yang utuh 
dari khazanah kesusastraan Indonesia modern secara keseluruhan. 
Meskipun demikian, karya-karya sastra tersebut rupanya masih kurang 
mendapat perhatian, baik dalam bentuk inv~ntarisasi maupun kajian. 
Berdasarkan penelitian lapangan dan studi kepustakaan upaya untuk 
menginventarisasikan karya-karya sastra Indonesia modern yang 
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Periode Pemimpin Umum Pemimpin Redaksi 
1970 ­ 1973 Abdullah I Made Dastra 
1973 ­ 1974 JW. Manafe Jimmy Z. Soputan 
1974-1975 Sutadi Ratmoko Jimmy Z. Soputan 
1975-1979 E.R. Permana Jimmy Z. Soputan 
1979 ­ 1982 J.M. Sarwoto Jimmy Z. Soputan 
1982 ­ 1984 M. Sujuti Jimmy Z. Soputan 
1984 - 1986 Soekarniman Jimmy Z. Soputan 
1986 ­ 1987 Kosin Raka Tedja 
1987-1992 Anton Tompodung Jimmy Z. Soputan 
1992 ­ 1994 sementara tidak terbit 
1994 ­ 1995 Zaili Asril Arie Batubara 
1995 Suwidi Tono Jiwa Atmaja 
(Pjs) (Pjs) 
Sumber: PusdoklLitbang Nusra 
3.2.3 Karya Bhakti 
Surat kabar Karya Bhakti berdiri pada tanggal 17 Februari 1980 
yang diprakarsai oleh Prof. Dr. Ida bagus Mantra. Surat kabar ini berawal 
dari proyek Koran Masuk Desa (KMD) yang terbit setiap mi nggu. 
Formatnya berbentuk tabloid dan berjumlah 8 halaman. Surat kabar 
Karya Bhakti ini bernaung di bawah badan hukum PT Tulus Bhakti Murli 
dengan pemimpin IGK. Gede dan direktur/pemimpin redaksi bern ama 
I Gusti Ngurah Pindha. Tahun 1982, I Gusti Ngurah Pindha diganti oleh 
Ir. I Gede Aryanta Soetama. 
Pertengahan tahun 1983 format Karya Bhakti mengalam i 
perubahan yaitu yang pada mulanya berbentuk tabloid kemudian 
diperbesar seperti koran pada umunya dan dicetak di Bali Post. 
Dengandiperbesarnya format Karya Bhakti maka jumlah halamannya 
menjadi berkurang yang semula berjumlah 8 halaman menjadi 4 halaman. 
Selama penerbitan, koran harian dalarn format besar ini ternyata terbitnya 
tidak selancar yang diharapkan. Hal itu terjadi karena beberapa hambatan, 
di antaranya adalah masalah berita. Koran harian memerlukan berita yang 
banyak, sedangkan pada saat itu jumlah wartawan Karya Bhakti sedikit 
sehingga pada pertengahan tahun 1984 pencetakannya d i Bali Post 
dihentikan. Selanjutnya Karya Bhakti kembali dicetak oleh PT Tulus 
Bhakti Murti dengan format tabloid hingga saat ini. 
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Dalam perjalanan penerbitannya, Karya Bhakti di bawah 
pemimpin redaksinya Ir. I Gede Aryanta Soetama pernah menerbitkan 
suplemen Karya Bhakti yang bernama Bali Yuda (berita khusus untuk 
olahraga, meniru Bola yang diterbitkan Kompas di Jakarta. Di sam ping 
itu, Karya Bhakti juga pernah menerbitkan suplemen Karya Bhakti dalam 
bahasa Inggris yang rubriknya diasuh oleh Tony van Den Hout dari 
Australia dan Bapak Sudhyatmaka sebagai penanggungjawab. Rubrik ini 
pun tidak bertahan lama. 
Koran mingguan Karya Bhakti saat ini memuat tulisan-tulisan 
yang berkaitan dengan seni dan budaya daerah maupun nasional. Hal itu 
menyebabkan kehadiran KOIya Bhakli mendapat sambutan yang cukup 
baik di kalangan masyarakat Bali , dengan demikian surat kabar Karya 
Bhakri menjadi cukup populer dan digemari oleh masyarakat Bali . Daya 
tar iknya itu antara lain karena kekhasannya sebagai koran yang secara 
dom inan memuat tulisan tentang budaya Bali . Melalui Karya Bhakti 
masyarakat bisa mendapatkan infonnasi khusus mengenai pertumbuhan 
d... ;, fie rkembangan sastra dan budaya, tennasuk sastra dan budaya 
nasi ona!. 
Jika dilihat dari persentase publikasi karya sastra Indonesia 
modern dengan sastra daerah Bali daJam surat kabar Karya Bhakli, 
perbedaannya tidaklah begitu jauh. Karena koran ini hanya terbit 
-----"seming.gll---5ekali~st(~ndonesia modern yang da'pat 
diinvell tansasikan dari surat kabar ini tidak begitu banyak. Dalam 
penerbitan yang hanya seminggu sekali itu tidak memungkinkan untuk 
memuat karya sastra dalam jumlab- yang banyak. Di sam ping itu. tulisan­
tulisan lain juga memerlukan halaman yang banyak. Meskipun demikian, 
sebagai sumber data perna SUIat kabar Karya Bhakti cukup penting. 
Karya-J..arya sastra Indonesia modem yang dimuat adaJah karya-karya 
yang bdum pernah muncul di media-media lain , ba ik yang terbit di BaJi 
maupull di Jakarta . Selain itu, Karya Bhakli juga memilik i peran yang 
penting dilihat dari upaya membina dan mengembangkan apresiasi 
Ill asyarakat pada sastra. 
Pengarang yang menulis di Karya Bhakti pada umumllya adalah 
pengarang dari daerah Bali . Hal ini dapat dimengerti karena surat kabar 
ini peredarannya masih terbatas di daerah Bali saja. Namun sesekali ada 
ju ga karya pengarang dari daerah lain dimuat di sini . Hal ini tidak lepas 
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Tenggara. Nama-nama pengarang tersebut, di antaranya adalah Ngurah 
Parsua, Putu Setia, I Nyoman Tusthi Edy, I Made Sukada, Raehmat 
Supandi, Wimpie Pangkahila. I Gde Aryantha Soetama, Jiwa Atmaja, 
Abu Ba ka r, Sunaryono Basuki K.S ., Yuliarsa Sastrawan, IGP Bawa 
Samargantang, I Wayan Suardika, LA. Oka Rusmini, I Wayan Artawa, 
I Nyoman Wirata, Alit S. Rini, Stiraprana Duarsa, Tan Lioe Ie, I Ketut 
Suwija, dan IB Parwitha. 
Pengarang-pengarang tersebut memang lebih dikenal di kalangan 
masyarakat sastra Indonesia modem di Bali, tetapi beberapa di antara 
mereka juga sudah dikenal di tingkat nasional , bahkan ada yang 
mendapat penghargaan sastra tingkat nasiona\. Mereka adalah generasi 
pengarang yang berasal dari angkatan 1970-an sampai angkatan tah un 
1990-an. 
Seorang pengarang terkenal yang pemah bennuk im di Bali, yaitu 
Gerson Poyk (asal Ende, Flores) telah melahirkan beberapa karyanya ds 
Bali, di antaranya adalah novel yang berjudul Di Bawah Matahari Bali . 
Karyanya yang pemah dimuat di media Bali Post berupa cerita 
bersambung yang berjudul "Benang-benang Cinta". Ada juga beberapa 
pengarang terkenal yang sampai saat ini masih tinggal di Bali yaitu Umbu 
Wulang Landu Paranggi (asal Sumba) dan Frans Nadjira (asal Makasar) 
yang telah banyak memberikan sumbangan bagi perkembangan sastra 
Indonesia modern di Bali . 
Penciptaan atau penulisan sastra Indonesia modern di Bali terus­
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menerus mengalami pertumbuhan yang pesat dan tekah membenkan 
sumbangan berharga bagi perkembangan sastra nasional. 
Bila dilihat dari perkembangannya, pada awal-awal tahun 1930-an 
memang belum banyak karya sastra indonesia modern yang ditulis. Pada 
tahun 1940-an dapat dikatakan hampir tidak ditemukan karya sastra 
Indonesia modern di Bali. Hal ini disebabkan, antara lain, oleh situasi 
penjajahan Jepang yang sangat melaratkan rakyat, masa perjuangan 
revolusi fi sik, dan tidak adanya med ia massa yang terbit. Sastra Indonesia 
modem di Bal i baru kern ba li banyak ditulis pad a tahun I 950-an . Hal itu 
di mungkinkan karena ada beberapa media massa seeara berkala memuat 
karya sastra Indonesia modem, seperti majalah Damai, majalah Bhakti, dan 
surat kabar Soeloeh Indonesia. 
Pad a tahun 1970-an di Bali pernah tumbuh suatu kehidupan sastra 
Indonesia modern yang cukup semarak. Mereka yang aktif dan produktif 
menulis karya sastra saat itu menggabungkan diri mereka dal am sebuah 
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karyanya telah diterbitkan ulang, baik oleh penerbit yang sarna maupun 
penerbit lain, seperti penerbit Pustaka Jaya, Jakarta, dan penerbit Lesiba, 
Bali. Sebuah noveletnya yang dimuat di majalah Bhakti (terbit di Bali) 
berjudul Menjenguk Orang Berkematian tidak banyak dikenal orang. 
Selain menulis prosa, I Nyoman Panji Tisna sempat menulis sebuah puisi 
dalam majalah Pujangga Baru dengan judul "Ni Putri". 
Dilihat dari jumlah memang tidak banyak karya yang dihasilkan 
Panji Tisna, tetapi sebagian besar karya romannya dikenal orang, setidak­
tidaknya oleh para pelajar di Indonesia. 
Putu Wijaya, penulis novel dan drama sudah begitu dikenal oleh 
masyarakat pencinta sastra Indonesia. Pengarang ini sangat produktif dan 
telah menghasilkan karya-karya (novel), seperti Telegram, Stasiun, 
Pabrik, Bila Malam Bertambah Malam, Keok, Sobat, Ratu, Perang, dan 
Tiba-tiba Malam. Cerpen-cerpennya telah diterbitkan, antara lain dalam 
kumpulan berjudlll Gres. Beberapa karya dramanya yang telah 
diterbitkan, antara lain Gerr, Aduh, Edan, dan Dag Dig Dug. 
Karya-karya Putu Wijaya tersebut boleh dikatakan hampir 
seluruhnya terbit di luar Bali, di berbagai media massa terkemuka di 
Jakarta dan oleh penerbit Pustaka Jaya. Hal ini dapat dipahami karena 
hampir sebagian besar hidupnya sebagai pengarang dijalaninya di luar 
Bali (Yogyakarta dan Jakarta) sampai sekarang. Sejumlah sajaknya, 
ketika Putu Wijaya masih bermukim di Bali sempat diterbitkan oleh 
Lesiba, Bali. 
I Nyoman Rasta Sindu (aim.) mulai dikenal publ ik sastra 
Indonesia ketika cerpennya yang berjudul "Ketika Kentongan Dipukul di 
Balai Banjar" memenangkan hadiah sastra dari majalah sastra Horison 
tahun 1968. Rasta Sindu memang lebih dikenal sebagai cerpenis. 
Pengarang ini termasuk pengarang produktif. Puluhan cerpennya yang 
belum sempat dipublikasikan kini tersimpan di perpustakaan Balai 
Penelitian Bahasa, Denpasar. 
Selain ketiga pengarang tersebut ada juga seorang pengarang Bali 
yang cukup dikenal, yaitu Putu Arya Tirta Wirya. Pengarang ini sudah 
lama bermukim di Pulau Lombok. 
Sejumlah pengarang Bali yang beilim dikenal, tetapi cukup 
produktif dan telah banyak memberikan sumbangan pada khazanah sastra 
Indonesia modem juga cukup banyak. Karya-karya mereka sudah banyak 
diterbitkan di media-media massa nasional, seperti Horis on, Kompas, 
Ka/am , dan media massa di Bali seperti surat kabar Bali Post dan Nusa 
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dari peran Umbu Landu Paranggi, redaktur sastra pada harian Bali Post 
yang kerap membantu dan memasok karya-karya sastra Indonesia 
modern yang dikirim ke BaliPost. 
Para penulis yang karya-karyanya sering dimuat dalam surat 
kabar Karya Bhakti adalah Raka Kusuma, Nyoman Tusthy Eddy, Jiwa 
Atmaja, Nyoman Sukaya, Nyoman Wirata, IE Rai Putra, Gde Aryantha 
Soethama, dan I Gusti Ngurah Oka Supartha. Karya-karya sastra yang 
dimuat ada yang berbentuk puisi, cerita pendek, dan cerita bersambung 
(novel). Namun, sastra yang mendominasi berupa puisi. 
DiIihat dari isi keseluruhan, surat kabar Karya Bhakti dominan 
memuat sastra dan budaya daerah Bali. Masalah kebudayaan Bali 
memang lebih ban yak diungkapkan dalam media bahasa Indonesia 
karena surat kabar Karya Bhakti bukan media khusus berbahasa Bali. 
lsi yang lebih ban yak memuat masalah kebudayaan Bali 
merupakan ciri khas surat kabar berbentuk tabloid ini. Karya sastra 
Indonesia modern yang dimuat di dalamnya juga lebih banyak yang 
bertemakan atau bernafaskan kebudayaan. 
Bila dibandingkan dengan dua surat kabar yang lain, yaitu harian 
Bali Post dan harian Nusa Tenggara, jumlah karya sastra Indonesia 
modern yang dimuat di Karya Bhakti memang tidak sebanyak pada 
kedua koran tersebut. Meskipun demikian, peran surat kabar Karya 
Bhakti cukup penting artinya bagi perkembangan sastra Indonesia 
modern di Bali. 
3.3 	 Pertumbuhan dan Perkembangan Sastra Indonesia Modern 
dalam Media Massa di Bali 1950-1989 
Sastra Indonesia modem di Bali sudah dimuat di media cetak di 
Bali sejak tahun I 930-an, baik berupa puisi maupun cerita pendek. 
Karya-karya sastra tersebut dimuat di majalah Bhawa Nagara, sebuah 
media cetak berbahasa Bali yang penerbitannya dibiayai oleh pemerintah 
kolonial Belanda. Jumlah karya sastra Indonesia modern yang dimuat 
memang tidak banyak, yaitu satu sampai tiga buah. Dilihat dari 
bentuknya, karya-karya tersebut masih sangat dipengaruhi oleh sastra 
Melayu lama seperti syair atau dipengaruh i oleh karya sastra angkatan 
Poejangga Baroe. 
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Setelah tidak terbitnya buletin stensilan Soerya Kanta yang 
berbahasa Indonesia hingga akhir tahun 1920-an, tidak ada lagi media 
berbahasa Indonesia yang terbit di Bali. I Gusti Nyoman Pandji Tisna 
yang karya-karyanya sudah dibuat sejak tahun 1930-an tidak satu pun 
terbit di Bali. Mungkin hal itu disebabkan oleh tidak adanya media 
berbahasa Indonesia saat itu atau mungkin pula karena tidak ada penerbit 
di Bali yang mau menerbitkan karya-karyanya saat itu. 
Majalah Djatajoe yang terbit pad a pertengahan tahun 1930-al1 
adalah majalah berbahasa Bali. Majalah ini pernah memuat sebuah cerita 
bersambung (novel) yang berjudul I!Mlancaran ka SasakI!, sebuah novel 
berbahasa Bali karya Gde Srawana. 
Pada zaman Jepang, 1942-1945, agaknya tidak ada media massa 
yang terbit di Bali. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa tidak ada 
sastra Indonesia modern yang ditulis saat itu. Keberadaan sastra 
Indonesia modern agaknya memang berkaitan erat dengan keberadaan 
media massa, berbeda halnya dengan sastra tradisional yang tidak begitu 
terikat oleh keberadaan media massa. Seorang pengarang Bali abad ke­
20 yang terkenal, yaitu Ida Pedanda Made Sidemen justru cuk up banyak 
menghasilkan karya sastra pada zaman pemerintahan Jepang. Karya­
karyanya memang ditulis pad a lontar. 
Baru setelah zaman kemerdekaan, yaitu sejak awal tahun 1950-an 
mulai banyak diterbitkan karya-karya sastra Indonesia modern, seiring 
-~dh7engall---mutai teroitnya--media---ceta-k-bcmpa-majatalr-di--BaIi . dan juga 
berupa surat kabar seperti surat kabar Suara Indonesia yang sudah terbit 
sejak tahun 1948. Dua majalah yang hampir selalu memuat karya sastra 
Indonesia modern adalah maj alah Bhakti dan majalah Damai. Majalah 
Bhakti terbit di Singaraja dan majalah Damai terbit di Denpasar. Kedua 
majalah tersebut terbit bulanan sehingga dalam setahun majalah tersebut 
terbit dua bel as kali. 
Berdasarkan data yang diperoleh, tampaknya pertumbuhan dan 
perkembangan sastra Indonesia modern dalam media massa di Bali dari 
waktu ke waktu terus meningkat dan bergairah, demikian pula dengan 
pengarang. 
Pad a periode tahun 1930-an orang hanya mengenal satu 
pengarang sastra Indonesia modern dari Bali, yaitu I Gusti Nyoman Panji 
Tisna dengan karyanya, seperti Sukreni Gadis Bali, Ni Ceti Penjual 
BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bali lebih dikenal sebagai salah satu daerah di Indonesia dengan 
kekayaan sastra tradisional yang cukup besar. Tetapi, Bali sesungguhnya 
juga merupakan tempat yang subur bagi penciptaan karya-karya sastra 
Indonesia modem. Sastra Indonesia modem sudah ditulis sejak tahun 
J930-an (berupa puisi) yang dimuat dalam majalah Bhawa Nagara 
(diterbitkan oleh pemerintah kolonial Belanda, di Bali). 
Bahasa Indonesia (bahasa Melayu) sudah digunakan secara fasih 
oleh intelektual Bali pada dasa warsa pertama abad ke-20. Majalah Santi 
-Ad1'lj(lHa---yaHg-teffltt-t-a-httf}-l-n~d-i--SingaTaja,-kenmdian--tahun-·t9z r­
namanya diganti menjadi Bali Adnjana, memuat karangan-karangan 
dalam bahasa Indonesia (Bagus, 1986). Kedua majalah tersebut 
diterbitkan dengan menggunakan bah as a Melayu standar yang cukup 
baik. Kefasihan menggunakan bahasa Indonesia (Melayu) saat itu tentu 
memberikan sumbangan besar bagi lahimya sastra Indonesia modem di 
Bali sejak tahun 1930-an. 
Sejum lab nama pengarang sastra Indonesia modem yang terkenal 
telah lahir di Bali, seperti I Gusti Nyoman Panji Tisna, Putu Wijaya, dan 
I Nyoman Rasta Sindu. Panji Tisna adalah salah seorang pengarang 
Angkatan Pujangga Baru yang dikenal dengan roman-romannya, seperti 
Sukreni Gadis Bali, I Swasta Setahun di Bedahulu, Dewi Karuna, dan 
I Made Widiadi. Karya-karyanya diterbitkan oleh penerbit Balai Pustaka, 
Jakarta, dan penerbit Satya Wacana, Semarang. Bahkan, beberapa 
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Orang, dan J Swasta Setahun di Bedahulu. Jauh setelah itu, yaitu di akhir 
tahun 1960-an barulah terdengar lagi nama beberapa pengarang Bali 
dalam sastra Indonesia modern yang dikenal luas masyarakat Indonesia, 
seperti Putu Wijaya, I Nyoman Rasta Sindhu, Putu Arya Tirtawirya 
(tinggal di Lombok), dan Putu Oka Sukantha. Karya-karya dari para 
pengarang tersebut kebanyakan tidak diterbitkan di Bali. 
Pada periode tahun 1970-an sampai awal tahun 1980 hanya 
pengarang yang sudah terlanjur dikenal itulah yang tampak 
mendominasi situasi perkembangan sastra Indonesia modern. Setelah itu 
sampai pada awal tahun 1990-an telah banyak mllncul pengarang baru 
dengan karya-karyanya yang cukup dikenal luas dan karya mereka 
banyak dimuat d i media massa Jakarta. Pada mulanya mereka menulis di 
koran-koran daerah dan dibesarkan oleh koran-koran daerah tersebut. 
Pada saat mereka telah memiliki kemampuan yang cukup dan dapat 
diandalkan, mereka pun mula menyebarkan karya-karyanya ke berbagai 
media massa yang ada di Jawa, khususnya Jakarta. 
3.3.1 Perkembangan daD Pertumbuhan Periode 1950-1959 
Perkembangan dan pertumbuhan sastra Indonesia modern di Bali 
tahun 1950-1959 dapat di katakan sebagai perkembangan dan 
pertumbuhan tahap kedua. Perkembangan dan pertumbuhan tahap pertama 
adalah pada tahun 1930-an sampai kedatangan Jepang pada tahun 1942. 
Sebagai mana te lah dijelaskan di depan, pada zaman penjajahan 
Jepang tidak ditem ukan med ia massa yang memuat sastra Indonesia 
modern di Bali. Zaman penjajahan Jepang adalah masa yang sangat sulit. 
Seperti yang digambarkan oleh H.B. Jass in , 
Tatkala Perang Asia Timllr Raya meletus dan bala tentara Jepang 
dengan 	 gagah perkasa menaklukkan daerah demi daerah di 
sekitar lallt Pasifik, tidak sedikit orang Indonesia yang merasa 
girang dan bangga atas kemenangan-kemenangan yang diperoleh 
Jepang itu . 
Beberapa bulan Jepang di Indonesia orang masih belum insyaf 
akan bahaya mereka itu . Akan tetapi, lambat laun makin jelaslah 
juga kebohongan propaganda mereka itu dan makin teranglah 
maksud-maksud yang sebenarnya. Lagu kebangsaan Indonesia 
dilarang bergema di lIdara, bendera kebangsaan Merah Putih 
x 
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diturunkan dari angkasa dan perkumpulan-perkumpulan dilarang 
berjaJan. Majalah dan sural kabar dilarang lerhitnya dengan 
tiada izin istimewa dan diadakanlah badan sensor yang 
mengamat-amati dan membunuh pada benih pikiran-pikiran yang 
tidak sesuai dengan kehendak dan eita-eita bala tentara Dai 
Nippon (Jassin , 1985: 11 - 12). 
Baru setelah zaman kem erdekaan, yaitu pad a tahun 1950-an 
berbagai penerbitan yang pernah ada kembali tumbuh . Dua buah maj alah 
dan satu buah sura! kabar terbit di Bali pada saat itu, yaitu majalah 
Damai dan Bhakti serta surat kabar Suluh Indonesia (sejak 1948). Dari 
ketiga buah penerbitan tersebut hanya majalah Damai dan Bhakti yang 
sering menerbitkan karya-karya sastra Indonesia modern . 
Pada periode 1950-1959, melalui inventarisasi karya sastra dalam 
majalah Damai dan Bhakti berhasil dieatat 132 buah karya dengan 
perine ian sebagai berikut: 
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Judul karya dan nama pengarang ya ng dimuat di majalah Damai dn 
Bhokti selengkapnya dapat dilihat pada daftar inventarisasi pada Bab II. 
Seeara kuantitatif jumlah karya sastra Indonesia modem yang 
lahir di Bali pada periode ini memang tidak tergolong banyak. Hal itu 
kemungkinan disebabkan oleh masih kuatnya pengaruh sastra tradisional 
dalam masyarakat Bali dan juga oleh belum banyaknya jumlah 
pengarang sastra I ndonesia modern sa at itu . 
Berdasarkan data tersebut d i atas, dapat d ijelaskan bahwa pada 
setiap kali penerbitan , baik majalah Damai maupun Bhakti tidak selalu 
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3.3.2 Perkembangan dan Pertumbuhan Periode 1960-1969 
Pada peri ode 1960-1969 jumlah karya sastra yang terbit secara 
akumulatif jauh lebih banyak. Peningkatannya hampir tiga kali lipat 
daripada periode 1950-1959. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut in i . 
TABEL 2 
JUMLAH KARYA SASTRA INDONESIA MODERN DI BALI 
PERlODE 1960-1969 
No. Jenis Karya Jumlah 
I. Sajak 300 bllah 
2. Cerpen 60 buah 
3. Cerita Bersambung 1 buah 
]61 bu~ 
Peningkatan jum lah karya yang dimuat pad a media massa 
tersebut disebabkan oleh makin banyaknya media yang terbit pada saat 
itu danjuga makin banyaknya penulis yang muncul. 
3.3.3 Perkembangan dan Pertumbuhan Periode 1970-1979 
Pada periode 1970-1979 media massa yang memuat karya-karya 
sastra I ndonesia modern hanyalah media surat kabar. Majalah Damai dan 
majalah Bhakti sudah lama tidak terbit lagi . Dua surat kabar yang terbit 
pada periode ini adalah Suluh Marhaen dan Angkatan Bersenjata. Tah~n 
1972 surat kabar Suluh Marhaen berganti nama me njadi Bali P OSI dan 
Angkatan Bersenjata berganti menjad i Nusa Tenggara. 
Kedua surat kabar tersebut terbit setiap hari , dan pada hari-hari 
tertentu memuat karya sastra ImJonesia, terutama dalam bentuk pllisi dan 
cerita pendek. Karya-karya yang dimuat ada yang digolongkan sebagai 
karya remaja dari para pengarang pemula. Selain itu, terbit pula karya­
karya yang dianggap mem iliki kadar nilai sastra yang cukup baik . Karya­




Data yang diperoleh dari periode J970-1979 ini kebanyakan di 
antaranya berasal dari karya sastra Indonesia modern yang terbit dalam 
sural kabar Bali Post. Hal ini disebabkan oleh surat kabar Angkatan 
Bersenjuto tidak mempunyai arsipnya dan juga karena surat kabar ini 
lam a ti dak pernah terbit, sebelum berganti nama menjadi harian Nusa 
Tenggara. 
Berikut ini disajikan tabel jumlah karya sastra Indonesia modern 
yang berhasi I di inventarisasikan untuk periode 1970-1 979 . 
TABEL 3 
JUMLAH KARY A SASTRA INDONESIA MODERN DI BALI 
PERl ODE 1970-1979 
No. Jeni s Karya Jumlah 
\. Sajak 470 bua h 
2. Cerpen 70 buah 
., 
.J. Cerita Bersa mbung 1 buah 
54 1 bua h 
Data tersebut di atas memperlihatkan tampa\.. adanya pening\..atan 
kuantilas kalJ a-kaf") 3 sastra Indonesia modern dari periode sebeJumn ya. 
--~J::3:4-Pe-rkemba-ngafHlan PeFtumb~D J>eriode-1980-1989 
Pertumbuhan serta perkembangan sastra Indonesia modern pada 
periode 1980-1989 in i dapat di katakan sebagai periode yang paling 
semarak. Pad a pcriode in i surat-sural kabar yang terbit di Bali, baik Bali 
Post. Nusa Tl!l1ggara. maupun Karya Bhakti secara tetap memuat karya 
sastra Indl1ncsia modern . Harian Bali Post dan Nusa Teliggara secara 
khusus I11cnyediakan ruang pada edisi mingguannya . Dalam tiap-t iap 
ed isi mingguan tersebut karya sastra yang biasa dimuat adalah puisi dan 
cerita pendek Pada periode ini juga cerita-cerita bersambung (nove l) 
lebih ser in g dimuat sehingga dengan demikian dari periode ini kita 
mendapatkan jumlah cerita bersambung yang jauh lebih ban yak daripada 
periode sebelumnya, selain itu, periode 1980-1989 ini banyak melahirkan 
pengarang generasi baru yan g namanya sudah mulai dikenal di kalangan 
dunia sastra nasional. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Puj i syu)..ur "-ami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 
karena atas karun ia-Nya penelitian yang berjudul Jnventarisasi Karya 
Sas/ro indoll es ia Modern di Bali dapat kami selesaikan. 
SejaJ.. dimulainya penelitian ini ban yak tantangan dan ham batan 
yang kami hadapi, seperti tidak lengkapnya dokumentasi media massa 
yang terbit di Bali, baik dokumen yang dimi liki oJeh perpustakaan­
perpustakaan umum maupun penerbit media massa itu sendiri. 
Peneli tian Inventarisasi Karva Sastra Indonesia Modern di Bali 
ditangani oleh sebuah tim yang terdiri atas para peneliti dari Balai 
Penelitian Bahasa Denpasa r, yaitu (I) Ora. Cokorda lstri Sukrawati, 
(2) Dra. Ni putu Asmarini. anggota, (3) Drs. I Made Subandia, anggota. 
(4) I Made Pasek Parwatha. anggota.. dan (5) Drs. 1 Made Jiwa Atmaja, 
S.U. dari Fakultas Sastra Indonesia Udayana sebagai konsultan . 
Pada kesempatan ini kami menyampaikan llcapan terima kasih 
---kepada-semua-pihak-yang-telah-mem.be~iJ..a.n bantuan. seb iogga pene.litiarL 
ini dapat diselesaikan . Ucapan terima kasih kami ucapkan pula kepada 
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Bali yang telah memberikan kesempatan dan kcpercayaan kepada 
kami untuk melaksanakan penelitian ini. Begitu pula kami sampaikan 
terima kasih kepada Kcpala Perpustakaan Gedong Kirtya Singaraja. 
Pemimpin PT Bali Post. Pemimpin Redaksi Nusa Tenggara. dan 
Pemimpin Redaksi Karya Bhakti yang 1elah meminjamkan i->Lfbagai 
koleksi tn ereka. 
Kami menyadari akan keterbatasan kam i da lam mengungkapkan 
isi dan teknik menyajikan . Oleh sebab itu. dengan kerendah an hat L kami 
bersedia menerima kritik dan saran demi kesempurnaan hasil penelitian 
Ill!. 
Denpasar, I Maret J996 Tim Peneli ti 
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Tengah, (14) Sulawesi Utara, (15) Sulawesi Selatan, (16» Sulawesi 
Tcl1gah . (17) Maluku, (18) Bali, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya . 
Buku yang diberi tajuk Inventarisasi Karya Sastralndonesia Modern 
di Bali ini adalah salah satu hasil kegiatan Bagian Proyek Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali rahun 1995/ 1996. Untuk itu. 
pad a kesempatan ini kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan 
terima kasih kepada Drs. I Nengah Budiasa, Pemimpin Bagian Proyek. 
Lian staf. 
Ucapan terima kasih yang sarna juga kami tujukan kepada tim 
peneliti. ya itu (I) Sdr. Cokorda Istri Sukrawati, (2) Sdr. Ni Putu 
Asmarini, (3) Sdr. I Made Subandia, dan (4) Sdr. I Made Pasek 
Parw3tha. 
Akhirnya, kami berharap agar dalam upaya memperkukuh jatidiri 
bangsa pada umumnya serra meningkatkan wawasan budaya masyarakat 
di bidang kebahasaan daniatau kesastraan pada khususnya, tulisan ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran. 








No. Jenis Karya Jumlah 
I. Sajak 483 buah 
2. Cerpen 100 buah 
3. Cerita Bersambung 8 buah 
591 buah 
Demikianlah gambaran umum tentang jumlah karya sastra 
Indonesia modem yang berhasil diinventarisasikan melalui media massa 
yang terbit di Bali dari rahun 1950 sampai tahun 1989, yaitu se lam a 
hampir empat puluh tahun. 
TABEL 5 
lUMLAH KARYA SASTRA INDONESIA MODERN DI BALI 
PERlODE 1950-1989 
No. lenis Karya lumlah 
I. Sajak 1355 buah 
2. Cerpen 256 buah 
3. Cerita Bersambung 13 buah 
1624 buah, 
lumlah karya sastra Indonesia modern yang berhasil 
diinventarisasi selama 1950-1989 tersebut adalah jumlah karya sastra 
sejauh yang berhasil diinventarisasikan . Masih banyak karya sastra lain 
yang belum tercatat karena dokumen surat kabar dan majalah yang terbir 
selama periode tersebut tidak semuanya tersedia atau tidak semuanya 
berhasil diremukan. 
Bila dilihat dari persentase, media massa yang paling banyak 
memuat karya sastra Indonesia modern dalam penerbitannya akan 





PERSENTASE PENERBITAN KARYA SASTRA INDONESIA 

MODERN DALAM MEDIA MASSA OJ BALI 

No. Nama Surat Kabar/Majalah Persentase Pemuatan 
J. Bali Post 82,2 % 
2. Sulu h Marhaen 6,5 % 
3. Dama i 3,7 % 
4 . Bhakti 3,4 % 
5. Nusa Tenggara 3,1 % 
6. Karya Bhakti l,J% 
-------------------- ---,-
Uit akasn PUsilll'embini:;11i dar P o'llgcmhMIJlJI1 8Jt\" 01 
No K, :M3Si 
Tgl.Ie,14/1. ~ SIPI:{! T td. 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia yang 
mencakupi masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing 
perlu diupayakan secara sungguh-sungguh, terencana , dan berkesinam­
bungan. Pembinaan bahasa nasional dimaksudkan untuk meningkatkan 
mutu pemakaian bahasa Indonesia di semua aras kehidupan. Pengembang­
annya ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia , baik sebagai 
sarana komunikasi nasional maupun sebagai wahana pengungkap berbagai 
. aspek kehidupan, seiring dengan tuntutan zaman . 
Langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, antara 
lain, melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah . Pembinaannya dilakukan melalui kegiatan 
__ ; 	 ~masyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar, peningkatan 
apresiasi sastra, serta penyebarluasan berbagai buku acuan, pedomii1; dr::a-=-n ------' 
hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan lainnya. 
Sejak tahun 1974 kegiatan penelitian bahasa dan sastra, sebagaimana 
disebutkan di atas, berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
secara operasional dikelola oleh: masing-masing satu proyek dan bagian 
proye'k yang berkedudukan di DKI Jakarta dan dua puluh bagian proyek 
daerah. Kedua puluh bagian proyek daerah itu berkedudukan di ibu kota 
propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Utara, (3) 
Sumatera Barat, (4) Riau, (5) Lampung, (6) Sumatera Selatan , (7) Jawa 
Barat, (8) Daerah Istimewa Yogyakarta, (9) Jawa Tengah, (10) Jawa 
Timur, (11) Kalimantan Selatan, (12) Kalimantan Barat, (13) Kalimantan 
v 
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I. Kesusastraan Indonesia-Bibliografi 
BABIV 
SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Simpulan 
I nventarisasi karya sastra Indonesia modern yang dilakukan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak karya sastra 
yang belum berhasil dieatat: Yang dieatat baru 1355 sajak, 256 judul 
eerita pendek (eerpen), dan 13 eerita bersambung. lumlah itu belum 
menunjukkan seluruh karya sastra Indonesia modern yang pernah dimuat 
di media massa diBali selama periode 1950-\989. 
Oi ILlar media massa seperti majalah Bhakti, majalah Damai, surat 
kabar Suluh Marhaen, Bali Post, Karya Bhakti, dan Nusa Tenggara, 
masih ada sejumlah penerbitan lain yang juga memuat karya sastra 
Indonesia modern terse but. 
Satu hal yang patut dieatat adalah bahwa hampir seluruh media 
massa (majalah dan surat kabar) yang terbit di Bali menyediakan 
ruangan khusus untuk memuat karya sastra Indonesia modem. 
Pertumbuhan dan perkembangan sastra Indonesia modern di Bali 
memang tidak dapat dilepaskan dari keberadaan media-media massa 
tersebut. Media-media itu, yang seeara terLls-menerus memuat karya 
sastra Indonesia modern, memiliki peranan yang sangat penting dan 
strategis bagi pertum buhan dan perkem bangan sastra, baik pad a waktu 
yang lalu, pada masa sekarang, maupLln pada masa-masa yang akan 
datang. Selain itu, boleh dikatakan bahwa sastra Indonesia modern di 






dengan "sastra koran", yaitu karya sastra yang memang hidup dan 
berkembang melalui media-media massa . 
Dari berbagai jenis karya sastra yang ada, karya-karya yang 
dimuat kebanyakan berupa sajak, disusul oleh cerita pendek, dan 
kemudian cerita bersambung (novel). Tidak samanya jumlah tiap jenis 
sastra tersebut mungkin disebabkan oleh bentuk karya-karya tersebut. 
Sajak umunya lebih pendek dan tidak mengambil ruang terlalu banyak 
sehingga dalam satu edisi dapat dimuat sekaligus beberapa buah puisi . 
Cerita pendek, novel, atau drama relatif lebih ban yak memerlukan 
ruan gall, sedangkan ruangan yang disediakan pada media ma:;sa sering 
kali terbatas. 
Bila dilihat dari judul karya sastra yang berhasil 
diinventarisasikan tersebut, tema yang diciptakan berbagai ragam, ada 
ka rya yang bertemakan cinta kasih, alam, kepahlawanan , ketuhanan , 
ke m3l1usiaan, masalah sosial, dan filsafat. Pengarang yang menulis di 
media massa di Bali tidak semuanya orang Bali dan tidak semuanya 
berdomisili di Bali . 
4.2 Saran 
Penelitian dan penginventarisasian karya sastra Indonesia modern 
di Bali masih perlu diteruskan dan ditindaklanjuti. Inventarisasi melalui 
karya yang diterbitkan berupa buku, 6aik kumpulan sajak, cerita penaek, 
novel , drama maupun bentuk-bentuk lain masih perlu dilakukan untuk 
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